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ABSTRACT

Rice milling in Nagari Sungai Tunu, Pesisir Selatan District is one of the
rice milling industries that has the potential to cause complaints due to noise. In
this village there are 3 rice mills, namely Farm Business rice mill, Martios rice
mill and Sekrinaini rice mill. The noise in the rice mill in Nagari Sungai Tunu
comes from milling machine activities such as the sound of the machine during
the rice milling process and also the sound of the cracking of the rice bran. Rice
milling activities in these places lasted for + 8 hours.

The type of research in this research is descriptive. The sample of workers
taken was 16 workers and the sampling points were 6 points. Data collection was
obtained using a questionnaire with interviews and analyzed univariately.

The results of noise intensity measurements at the rice mill in the morning
were the highest at 87,08 dBA. In the morning the highest was 89.4 dBA while
the results of noise intensity measurements at the rice mill in the afternoon were
87,87 dBA. And workers who experienced complaints as many as 10 workers
with a proportion of 62,5 %.

Based on the results of research conducted in the morning and evening, the
noise intensity exceeds the threshold value. It is better to carry out noise control,
such as installing sound absorbers at noise sources, modifying the machine, and
maintaining the machine regularly.

Keywords: Noise Intensity, Subjective Complaints
Bibliography 22 (2006-2022)
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ABSTRAK

Penggilingan Padi di Nagari Sungai Tunu Kabupaten Pesisir Selatan
merupakan salah satu industri penggilingan padi yang berpotensi menyebabkan
keluhan akibat kebisingan. Di kenagarian ini terdapat 3 tempat penggilingan padi,
yaitu penggilingan padi Usaha Tani, penggilingan padi Martios dan penggilingan
padi Sekrinaini. Kebisingan pada penggilingan padi di Nagari Sungai Tunu
bersumber dari aktivitas mesin penggilingan seperti suara mesin saat proses
penggilingan padi dan juga suara aktivitas pemecahan kulit padi. Kegiatan
penggilingan padi di tempat-tempat tersebut berlangsung selama * 8 jam.

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah desktiptif. sampel pekerja yang
di ambil sebanyak 16 orang pekerja dan titik pengambilan sampel sebanyak 6
titik . Pengumpulan data diperoleh menggunakan kuesioner dengan wawancara
dan di analisis secara univariat.

Hasil pengukuran intensitas kebisingan di penggilingan padi pada pagi hari
tertinggi yaitu sebesar 87,08 dBA. Pada pagi hari yang paling tingi yaitu 89,4
dBA sedangkan hasil pengukuran intensitas kebisingan di penggilingan padi
pada sore hari yaitu 87,87 dBA. Dan pekerja yang mengalami keluhan subjektif
sebanyak 10 pekerja dengan persentase sebesar 62,5 %.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada waktu pagi dan sore hari
intensitas kebisingan melebihi NAB. Sebaiknya melakukan pengendalian
kebisingan seperti, memasang peredam suara pada sumber kebisingan melakukan
modifikasi mesin, serta merawat mesin secara rutin.

Kata kunci : Intensitas Kebisingan, Keluhan Subjektif
Daftar Pustaka 22 (2006-2022)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan adalah hak asasi manusia dan investasi bangsa untuk
keberhasilan pembangunan bangsa, untuk itu diselenggarakannya pembangunan
kesehatan secara menyeluruh dan kesinambungan. Dalam Undang-Undang No. 36
Tahun 2009 tentang kesehatan, kesehatan adalah keaadaan sehat,baik secara
mental, spiritual, maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup
produktif secara sosial dan ekonomi, untuk mewujudkan derajat kesehatan yang
setinggi-tingginya bagi masyarakat, diselenggarakannya upaya kesehatan
perseorangan dan upaya kesehatan masyarakat lainya.*

Untuk mencapai hidup sehat banyak faktor yang dapat mempengaruhi,
menurut Hendrik L.Blum (1974), terdapat empat faktor utama yang dapat
mempengaruhi status kesehatan seseorang atau masyarakat, yaitu : keturunan,
pelayanan kesehatan, perilaku dan lingkungan. Lingkungan mempunyai pengaruh
sangat besar terhadap status kesehatan. Faktor lingkungan terdiri dari fisik,
biologis serta sosial. Salah satu faktor lingkungan fisik yang mempengaruhi
kesehatan adalah udara.?

Pencemaran udara akibat aktivitas manusia, secara kuantitatif sering lebih
besar untuk kategori ini sumber-sumber pencemaran dibagi dalam pencemaran
akibat aktivitas transportasi, industri, persampahan baik akibat proses
dekomposisi ataupun pembakaran, dan rumah tangga. Dilihat dari segi fisik,

bahan pencemar udara dapat berupa energi yaitu kebisingan.®



Kebisingan sering digunakan sebagai istilah untuk menyatakan suara yang
tidak diinginkan yang disebabkan oleh kegiatan manusia atau aktifitas-aktifitas
alam. Kebisingan dapat diartikan sebagai segala bunyi yang tidak dikehendaki
yang dapat memberi pengaruh negatif terhadap kesehatan dan kesejahteran
seseorang maupun suatu populasi.*

Lingkungan kerja industri yang sehat merupakan salah satu faktor yang
menunjang meningkatnya Kkinerja dan produksi yang secara bersamaan dapat
menurunkan risiko gangguan kesehatan maupun penyakit akibat Kkerja.
Lingkungan kerja industri harus memenuhi standar dan persyaratan kesehatan
lingkungan kerja industri sebagai persyaratan minimal yang harus dipenuhi.
Standar dan persyaratan kesehatan lingkungan kerja industri terdiri atas nilai
ambang batas, indikator pajanan biologi, dan persyaratan kesehatan lingkungan
kerja industri. Adapun nilai ambang batas kebisingan di tempat kerja berdasarkan
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2016 Tentang
Standar dan Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja Industri ditetapkan sebesar
85 dBA untuk 8 jam kerja perhari.’

Sejalan dengan pertumbuhan industri sekarang ini jelas memerlukan
kegiatan tenaga kerja sebagai unsur dominan yang mengelola bahan baku/material,
mesin, peralatan dan proses lainnya yang dilakukan ditempat kerja, guna
menghasilkan suatu produk yang bermanfaat bagi masyarakat. Oleh karena itu,
tenaga kerja mempunyai peranan yang sangat penting sebagai penggerak roda
pembangunan nasional khususnya yang berkaitan dengan sektor industri.

Disamping itu, tenaga kerja adalah unsur yang langsung berhadapan dengan



berbagai akibat dari kegiatan industri, sehingga sudah seharusnya kepada tenaga
kerja diberikan perlindungan dan pemeliharaan kesehatan.®

Tarwaka, (2008) mengemukakan bahwa potensi munculnya bahaya atau
timbulnya penyakit akibat kerja yang dapat mempengaruhi kesehatan karyawan
sering muncul dari tempat bekerja. Salah satu gangguan terhadap kesehatan
pekerja yang disebabkan oleh potensi bahaya fisik adalah kebisingan dengan
intensitas tinggi.’

Kebisingan di tempat kerja umumnya berasal dari mesin kerja, genset serta
berbagai peralatan yang bergerak dan kontak dengan logam, kompresor dan
sebagainya. Suara-suara tersebut menimbulkan ketidaknyaman bagi tenaga kerja,
hingga gangguan kesehatan. Bising dapat menyebabkan berbagai gangguan
terhadap kesehatan seperti gangguan fisiologis, gangguan psikologis, gangguan
komunikasi, gangguan keseimbangan dan gangguan pendengaran. Gangguan
pendengaran adalah gangguan paling serius karena dapat menyebabkan ketulian.?

Efek kebisingan pada pendengaran biasanya bersifat sementara dan
pemulihan dapat terjadi secara cepat. Namun, apabila seseorang berada terus—
menerus di tempat kerja yang bising dan terpajan pada kebisingan itu, orang
tersebut akan kehilangan daya dengar yang sifatnya menetap dan tidak dapat pulih
kembali.®

Menurut penelitian Qory Chairani Zafitri tentang Gambaran Intensitas
Kebisingan dan Keluhan Subjektif Pada Para Pekerja Penggilingan Padi (Huller)
Buk Sum di Taruko Balai Baru Kota Padang Tahun 2021 didapatkan hasil

penelitian rata-rata intensitas kebisingan tertinggi di pagi hari yaitu 89,04 dBA



dan kebisingan terendah yaitu 88,17 dBA, sedangkan rata-rata intensitas
kebisingan tertinggi pada sore hari yaitu 91,14 dBA dan terendah yaitu 88,6 dBA.
Pekerja yang mengalami keluhan subjektif sebanyak 4 orang (66,7 %).*°

Huller merupakan mesin pemecah kulit padi atau pengupas kulit padi
kering yang terdapat pada industri penggilingan padi. Kebisingan huller yang
bersumber dari aktivitas mesin penggilingan seperti suara mesin saat proses
penggilingan padi dan juga suara aktivitas pemecahan kulit padi dapat
menyebabkan para pekerja mengalami keluhan akibat kebisingan yang
berpengaruh langsung pada tenaga kerja. Selain itu, lamanya umur mesin yang
beroperasi dapat menyebabkan terjadinya keausan dari mekanisme sistem mesin,
termasuk sistem transmisi mesin, seperti adanya gesekkan antar komponen mesin
sehingga mempengaruhi tingkat kebisingan yang dihasilkan.

Kabupaten Pesisir Selatan merupakan salah satu daerah penghasil padi,
dimana padi tersebut diolah menjadi beras yang kemudian dikonsumsi ataupun
didistribusikan ke berbagai daerah. Nagari Sungai Tunu di Kecamatan Ranah
Pesisir, sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani beras, sehingga
penggilingan padi yang berada di daerah ini sering beroperasi karena ramainya
pengunjung yang merupakan petani baik yang bertempat tinggal di sekitar
penggilingan padi, maupun dari luar daerah.

Salah satu industri penggilingan padi yang berpotensi menyebabkan
keluhan akibat kebisingan adalah usaha penggilingan padi yang berada di Nagari
Sungai Tunu Kabupaten Pesisir Selatan. Di kenagarian ini terdapat 3 tempat

penggilingan padi, yaitu penggilingan padi Usaha Tani, penggilingan padi Martios



dan penggilingan padi Sekrinaini. Ketiga penggilingan padi tersebut sudah
beroperasi lebih dari 10 tahun. Di setiap penggilingan padi, terdapat lahan tempat
menjemur padi dan satu ruangan tempat produksi yang di dalamnya terdapat
mesin-mesin penggiling padi yaitu, 1 buah mesin pemecah kulit dan 1 buah mesin
polisher. Terdapat 16 orang pekerja tersebar di setiap penggilingan padi yang
terdiri dari, 6 orang pekerja di penggilingan padi Usaha Tani, 5 orang pekerja di
penggilingan padi Martios, dan 5 orang pekerja di penggilingan padi Martios. 9
dari 16 orang pekerja sudah bekerja selama lebih dari 20 tahun di penggilingan
padi.

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan, ditemukan kebisingan pada
penggilingan padi di Nagari Sungai Tunu Kecamatan Ranah Pesisir bersumber
dari aktivitas mesin penggilingan seperti suara mesin saat proses penggilingan
padi dan juga suara aktivitas pemecahan kulit padi. Kegiatan penggilingan padi di
tempat-tempat tersebut berlangsung dari jam 08.00-17.00 WIB. Jika pada saat
musim panen, penggilingan padi tersebut berproduksi lebih lama dikarenakan
banyaknya padi yang masuk perharinya yang akan diolah menjadi beras. Oleh
karena itu, pekerja terpapar kebisingan setiap harinya dari kegiatan tersebut.
Sehingga keluhan akibat kebisingan pun dirasakan pekerja. Keluhan tersebut
seperti, sakit kepala, rasa tidak nyaman, hingga terganggunya komunikasi antar
pekerja seperti, pekerja harus mengeraskan suara pada saat berbicara dengan
lawan bicara. Selain itu, kondisi bangunan dari beberapa unit penggilingan padi di
nagari tersebut pada umumnya masih sederhana dan belum tersedianya peredam

kebisingan.



Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Gambaran Intensitas Kebisingan Dan Keluhan Subjektif
Pada Pekerja Penggilingan Padi di Nagari Sungai Tunu Kecamatan Ranah Pesisir

Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2023”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran
intensitas kebisingan dan keluhan subjektif pada pekerja penggilingan padi di
Nagari Sungai Tunu Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan tahun

2023.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Untuk mengetahui gambaran intensitas kebisingan dan keluhan
subjektif pada pekerja penggilingan padi di Nagari Sungai Tunu Kecamatan
Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2023.
2. Tujuan khusus
a. Diketahui intensitas kebisingan pada penggilingan padi di Nagari
Sungai Tunu Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan.
b. Diketahui suhu, kelembaban dan kecepatan angin pada penggilingan
padi di Nagari Sungai Tunu Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten

Pesisir Selatan.



c. Diketahui keluhan subjektif pada pekerja penggilingan padi di Nagari

Sungai Tunu Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan.

D. Manfaat Penelitian
1. Sebagai bahan masukan bagi pihak atau pekerja penggilingan padi di
Nagari Sungai Tunu Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan.
2. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain untuk penelitian lebih lanjut pada
penggilingan padi di Nagari Sungai Tunu Kecamatan Ranah Pesisir
Kabupaten Pesisir Selatan.
3. Sebagai penambah wawasan dan pengembangan ilmu bagi penulis

tentang intensitas kebisingan dan keluhan subjektif pekerja

E. Ruang Lingkup

Mengingat keterbatasan waktu biaya, dan tenaga maka penulis membatasi
permasalahan yaitu mengukur intensitas kebisingan dan keluhan subjektif pekerja
pada 3 penggilingan padi di Nagari Sungai Tunu Kecamatan Ranah Pesisir

Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2023.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Kebisingan

Suara bising atau kebisingan adalah getaran suara yang berasal dari
berbagai sumber bunyi yang diterima oleh telinga dalam waktu yang sama.
Dengan demikian, telinga pada waktu tertentu menerima sejumlah gelombang
(lebih dari satu gelombang) dengan frekuensi yang berbeda-beda. Bising juga
dapat didefenisikan sebagai bunyi yang tidak dikehendaki yang merupakan
aktivitas alam atau aktivitas manusia.'"

Kebisingan sering digunakan sebagai istilah untuk menyatakan suara yang
tidak diinginkan yang disebabkan oleh kegiatan manusia atau aktifitas-aktifitas
alam. Kebisingan dapat diartikan sebagai segala bunyi yang tidak dikehendaki
yang dapat memberi pengaruh negatif terhadap kesehatan dan kesejahteran
seseorang maupun suatu populasi.*

Adapun menurut Suma’mur, kebisingan adalah bunyi atau suara yang
keberadaannya tidak dikehendaki (noise is unwanted sound). Dalam rangka
perlindungan kesehatan tenaga kerja kebisingan diartikan sebagai semua suara/
bunyi yang tidak dikehendaki yang bersumber dari alat-alat proses produksi dan
atau alat-alat kerja yang pada tingkt tertentu dapat menimbulkan gangguan

pendengaran.'?



B. Sumber Kebisingan

Sumber kebisingan sangatlah beragam macamnya. Di lingkungan Kerja
misalnya, bising dapat bersumber dari benda-benda maupun di luar lingkungan
kerja. Beberapa hal yang bisa menimbulkan terjadinya bising yaitu mesin-mesin
yang berada di sekitar pekerja, proses-proses kerja, peralatan pabrik, kendaraan,
kegiatan manusia, suara pekerja itu sendiri, dan suara orang yang berlalu-lalang,
sampai bunyi yang berasal dari luar lingkungan kerja (background noise).

Sumber kebisingan di industri biasanya diperoleh dari aktivitas mesin yang
beroperasi. Sumber bising ialah sumber bunyi yang kehadirannya dianggap
mengganggu pendengaran baik dari sumber bergerak maupun tidak bergerak.
Umumnya sumber kebisingan dapat berasal dari kegiatan industri, perdagangan,
pembangunan, alat pembangkit tenaga, alat pengangkut dan kegiatan rumah
tangga. Di industri, sumber kebisingan dapat diklasifikasikan menjadi 3 macam,
yaitu:*®

1. Mesin

Kebisingan yang ditimbulkan oleh aktifitas mesin-mesin industri
maupun pabrik.
2. Vibrasi

Kebisingan yang ditimbulkan oleh akibat getaran yang ditimbulkan
akibat gesekan, benturan atau ketidak seimbangan gerakan bagian mesin.
Terjadi pada roda gigi, roda gila, batang torsi, piston, fan, bearing, dan
lain-lain.

3. Pergerakan udara, gas dan cairan
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Kebisingan ini di timbulkan akibat pergerakan udara, gas, dan cairan
dalam kegiatan proses kerja industri misalnya pada pipa penyalur cairan gas,

outlet pipa, gas buang, jet, flare boom, dan lain-lain.

C. Jenis-Jenis Kebisingan
Kebisingan dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu :**
1. Bising Kontinu (Steady Noise)

Tingkat tekanan suara yang relatif sama selama terjadinya bising.
Contoh penyebab bising ini adalah air terjun, mesin pembangkit tenaga
listrik, mesin industri, dan lain-lain.

2. Bising Tidak Kontinu

Tingkat tekanan suara yang berbeda beda selama bising berlangsung.
Contoh penyebab bising ini adalah lalu lintas kendaraan bermotor (dari jarak
dekat), suara senjata, pesawat terbang sedang lewat, dan sebagainya.

3. Bising Tiba-Tiba (Impulsive Noise)

Bising yang ditimbulkan oleh kejadian yang singkat dan tiba-tiba.
Efek awalnya menyebabkan gangguan yang lebih besar, seperti akibat
ledakan, misalnya dari mesin pemancang, pukulan, tembakan bedil atau
meriam, ledakan dan dari suara tembakan senjata api.

4. Bising Berpola (Tones in Noise)

Bising yang disebabkan oleh ketidakseimbangan atau pengulangan

yang ditransmisikan melalui permukaan ke udara. Pola gangguan misalnya

disebabkan oleh putaran bagian mesin, seperti motor, kipas, dan pompa. Pola
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dapat diidentifikasi secara subjektif dengan mendengarkan atau secara
objektif dengan analisis frekuensi.
5. Bising Impulsif Berulang

Sama dengan bising impulsif, hanya saja bising ini terjadi
berulang-ulang, misalnya mesin tempa.

Berdasarkan pengaruhnya pada manusia, bising dapat dibagi menjadi tiga
macam :**
1. Bising yang menggangu (Irritating Noise)

Merupakan bising yang mempunyai intensitas tidak terlalu keras,
misalnya mendengkur.

2. Bising yang menutupi (Masking Noise)

Merupakan bunyi yang menutupi pendengaran yang jelas, secara tidak
langsung bunyi ini akan membahayakan kesehatan dan keselamatan tenaga
kerja, karena teriakan atau isyarat tanda bahaya tenggelam dalam bising dari
sumber lain.

3. Bising yang merusak (Damaging/Injurios Noise)
Merupakan bunyi yang intensitasnya melampaui Nilai Ambang Batas

(NAB). Bunyi jenis ini akan merusak atau menurunkan fungsi pendengaran.

D. Pengukuran Intensitas Kebisingan
Pengukuran intensitas kebisingan ditujukan untuk membandingkan hasil
pengukuran pada suatu saat dengan standar yang telah ditetapkan serta merupakan

langkah awal untuk pengendalian.
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1. Alat Pengukur Kebisingan

Alat yang dipergunakan untuk mengukur intensitas kebisingan adalah
Sound Level Meter (SLM). Terdapat banyak nama, jenis, dan model Sound
Level Meter yang dijual di pasaran, namun secara umum Sound Level Meter
dibagi menjadi dua jenis yaitu SLM manual atau biasa dan SLM otomatis atau
integrating SLM. Harga integrating SLM biasanya jauh lebih mahal karena
kemampuan alat tersebut dalam merekam dan mengolah data rekaman suara
secara otomatis. Adapun SLM biasanya berfungsi menangkap suara secara
current time tanpa fungsi record dan processing sehingga datanya harus
diolah lagi sebelum dibandingkan dengan baku mutu.*

Berbeda dengan kebisingan di industri yang bersifat tetap atau
kontinyu (steady noise), kebisingan di lingkungan bersifat lebih fluktuatif
(intermitten) dan bervariasi menurut waktu (time varying noise). Oleh sebab
itu, hal terpenting dalam pengukuran kebisingan lingkungan adalah
penggunaan respon fast saat pengukuran. ™
2. Metode Pengukuran Kebisingan

Pengukuran tingkat kebisingan dapat dilakukan dengan dua cara :*°

a. Cara Sederhana

Cara sederhana adalah cara penentuan intensitas kebisingan
menggunakan alat berupa Sound Level Meter (SLM), dan stopwatch.
Pengukuran tingkat tekanan bunyi dBA selama 10 (sepuluh) menit untuk

tiap pengukuran. Pembacaan dilakukan setiap 5 (lima) detik. Data yang
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diperoleh langsung dapat diolah dan intensitas kebisingan saat dilakukan
pengukuran tersebut dapat segera diketahui.
b. Cara Langsung

Cara langsung adalah cara mengukur intensitas kebisingan
menggunakan sebuah integrating sound level meter yang mempunyai
fasilitas pengukuran LTM5, yaitu Leq dengan waktu ukur setiap 5 detik,
dilakukan pengukuran selama 10 (sepuluh) menit. Pengukuran tersebut

dilakukan secara berlanjut.

E. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Intensitas Kebisingan
Adapun faktor yang mempengaruhi antara lain :

1. Suhu

Semakin tinggi suhu maka semakin cepat pula bunyi itu merambat
dan semakin tinggi suara bising yang terdengar karena  partikel-partikel di
udara makin merenggang. Hal ini menyebabkan suara lebih lama tinggal di
udara sehingga makin jelas didengar.
2. Kelembaban

Semakin tinggi kelemban semakin rendah cepat rambat bunyi karena
terjadi penambahan komposisi partikel di udara. Hal ini menyebabkan suara
tidak bertahan lebih lama di udara sehingga suara tidak jelas terdengar.
3. Kecepatan angin

Semakin tinggi kecepatan angin maka semakin tinggi kebisingan

yang dirasakan karena perubahan kecepatan angin dan dapat mencegah
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penumpukan partikel-partikel di udara sehingga suara pada ketinggian
tertentu semakin jelas dan terdengar.
4. Arah Angin

Suara yang searah dengan angin, tingkatnya bias bertambah
beberapa dB tergantung kecepatan angin, tetapi jika diukur melawan arah

angin atau melalui sisi angin.

F. Baku Mutu Intensitas Kebisingan

Setelah dilakukannya pengukuran kebisingan, maka hasil yang diperoleh
dapat bandingkan dengan standar kebisingan atau Nilai Ambang Batas yang ada
untuk menentukan dapat diterima atau tidaknya kebisingan tersebut. Nilai
Ambang Batas (NAB) adalah standar faktor bahaya di tempat kerja sebagai
kadar/intensitas rata-rata tertimbang waktu (time weighted average) yang dapat
diterima tenaga kerja tanpa mengakibatkan penyakit atau gangguan kesehatan,
dalam pekerjaan sehari-hari untuk waktu tidak melebihi 8 jam sehari atau 40 jam
seminggu.®

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 70
Tahun 2016 tentang Standar dan Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja

Industri, Nilai Ambang Batas Kebisingan dapat dilihat pada tabel 1.°
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Tabel 1. Nilai Ambang Batas Kebisingan

Satuan Durasi Pajanan Level Kebisingan
Kebisingan per Hari (dBA)

24 80

16 82

Jam 8 85
4 88

2 91

1 94

30 97

15 100

Menit 7,5 103
3,75 106

1,88 109

0,94 112

28,12 115

14,06 118

7,03 121

3,52 124

Detik 1,76 127
0,88 130

0,44 133

0,22 136

0,11 139

Sumber : Peraturan Menteri Kesehatan No.70 Tahun 2016
G. Keluhan Subjektif

Keluhan subjektif terdiri atas dua kata yaitu “keluh” dan “subjektif”.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), keluh adalah ungkapan yang
keluar karena perasaan susah (karena menderita sesuatu yang berat, kesakitan, dan
sebagainya) sedangkan subjektif adalah menurut pandangan (perasaan) sendiri,
tidak langsung mengenai pokok atau hal lainnya. Jadi keluhan subjektif adalah
ungkapan perasaan seseorang menurut pandangannya sendiri  atas
ketidaknyamanan terhadap suatu hal. Bising dapat menyebabkan berbagai

gangguan terhadap kesehatan. Dampak kebisingan tergantung kepada besar
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tingkat kebisingan. Dampak kebisingan terhadap kesehatan pekerja dijelaskan
sebagai berikut :*

1. Gangguan Fisiologis

Pada umumnya, bising bernada tinggi sangat mengganggu, apalagi
bila terputus-putus atau yang datangnya tiba-tiba. Bising dengan intensitas
tinggi dapat menyebabkan pusing/sakit kepala. Hal ini disebabkan bising
dapat merangsang situasi reseptor vestibular dalam telinga dalam yang akan
menimbulkan efek pusing/vertigo. Perasaan mual, susah tidur dan sesak nafas
disebabkan oleh rangsangan bising terhadap sistem saraf, keseimbangan organ,
kelenjar endokrin, tekanan darah, sistem pencernaan dan keseimbangan
elektrolit.
2. Gangguan Psikologis

Gangguan psikologis dapat berupa rasa tidak nyaman, kurang
konsentrasi dan cepat marah. Bila kebisingan diterima dalam waktu lama
dapat menyebabkan penyakit psikosomatik berupa gastritis, jantung, stres,
kelelahan dan lain-lain.
3. Gangguan Komunikasi

Gangguan komunikasi biasanya disebabkan masking effect (bunyi
yang menutupi pendengaran yang kurang jelas) atau gangguan kejelasan suara.
Komunikasi pembicaraan harus dilakukan dengan cara berteriak. Gangguan
ini menyebabkan tergangguanya pekerjaan, sampai pada kemungkinan

terjadimya kesalahan karena tidak mendengar isyarat atau tanda bahaya.
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Gangguan komunikasi ini secara tidak langsung membahayakan keselamatan
seseorang.
4. Gangguan Keseimbangan

Bising yang sangat tinggi dapat menyebabkan kesan berjalan di ruang
angkasa atau melayang yang dapat menimbulkan gangguan fisiologis berupa
kepala pusing (vertigo) atau mual-mual.
5. Efek Pada Pendengaran

Pengaruh utama dari bising pada kesehatan pada kesehatan adalah
kerusakan pada indera pendengaran, yang menyebabkan tuli progresif dan
efek ini telah diketahui dan diterima secara umum dari zaman dahulu.
Mula-mula efek bising pada pendengaran adalah sesementara dan pemulihan
terjadi secara cepat sesudah pekerjaan di area bising dihentikan. Akan tetapi
apabila bekerja terus-menerus di area bising maka akan terjadi tuli menetap

dan tidak dapat normal kembali.

. Pengendalian Kebisingan
Kebisingan dapat dikendalikan dengan berbagai cara, antara lain:*’
1. Pengendalian Secara Teknis
Pengendalian secara teknis dapat dilakukan pada sumber bising,
Pengendalian kebisingan pada sumbernya mencakup perlindungan pada
peralatan, struktur, dan pekerja dari dampak bising serta pembatasan tingkat

bising yang boleh dipancarkan sumber.
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2. Pengendalian Administratif

Pengendalian ini meliputi rotasi kerja pada pekerja yang terpapar oleh
kebisingan dengan intensistas tinggi ke tempat atau bagian lain yang lebih
rendah, pelatihan bagi pekerja terhadap bahaya kebisingan, cara melindungi
paparan bising dan melindungi pendengaran.
3. Alat Pelindung Telinga

Apabila pengendalian secara teknis dan administratif belum dapat
mereduksi tingkat kebisingan dan lama kebisingan maka, digunakan alat

pelindung dari kebisingan yaitu ear plug dan ear muff.

I. Industri Penggilingan Padi

Penggilingan padi mempunyai peranan Yyang sangat penting dalam
mengubah padi menjadi beras yang siap diolah untuk dikonsumsi maupun untuk
disimpan sebagai cadangan makanan pokok. Penggilingan padi ikut menentukan
jumlah ketersediaan pangan, mutu pangan yang dikonsumsi masyarakat, tingkat
harga dan pendapatan yang diperoleh petani dan tingkat harga yang harus dibayar
oleh konsumen serta turut menentukan ketersediaan lapangan pekerjaan di
pedesaan. Disamping itu, penggilingan padi dapat berperan sebagai saluran bagi
persebaran teknologi pertanian di kalangan petani. Pada dasarnya penggilingan
padi adalah alur selanjutnya dari subsistem produksi, sehingga apa Yyang

diisyaratkan oleh penggilingan padi akan menjadi perhatian bagi petani.'®
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1. Mesin Penggilingan Padi
Penggilingan padi/gabah mesinnya disebut huller merupakan
perangkat mesin hasil produk teknologi modern yang berhubungan erat
dengan bidang pertanian, dan dapat membantu petani dalam memproses
padi/gabah menjadi beras. Sebelum adanya mesin huller petani menggunakan
alat tradisional dengan cara menumbuk gabah/padi tersebut menjadi beras,
tetapi setelah diciptakan mesin huller maka efektifitas dan efisiensi petani
dalam memproduksi beras semakin meningkat dan lebih baik. Mesin
penggilingan padi diperuntukan untuk mempermudah proses pemisahan bulir
beras dari kulitnya, dengan tetap mempertahankan rendemen dan mutu beras
dan meminimalisir kehilangan hasil yang sering terjadi pada penggilingan atau
pemisahan bulir beras dari kulitnya yang dilakukan secara manual, untuk itu
mesin penggilingan padi sangat penting untuk proses pembentukan beras yang
berkualitas.
2. Jenis-Jenis atau Model Penggilingan Padi
Jenis-jenis atau model penggilingan padi diantaranya adalah :
a. Penggilingan Padi Manual/Tangan
Model sederhana dan tradisional ini mungkin masih digunakan
dibeberapa desa/pedalaman, dengan alat lesung dan alu cara kerja nya
adalah dengan ditumbuk sehingga menimbulkan pergesekan dan akhirnya
bulir beras akan terkelupas dari kulitnya. Dengan alat ini akan
mengakibatkan tingkat kehancuran beras tinggi dan rendemen yang

dicapai akan sangat rendah.
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b. Penggilingan Padi Dengan Mesin Satu Step

Dengan menggunakan sistem mesin pengupas dan pemoles satu
unit logam yang masuk padi dan keluar menjadi beras dengan satu arah.
c. Penggilingan Padi Dengan Mesin Dua Step

Mesin ini dengan sistem pengupas dan pemoles terpisah atau
dengan dua mesin, satu mesin untuk pengupas dan mesin yang lainnya
digunakan sebagai pemoles. Rendemen dari mesin ini bisa mencapai
hingga 60-65 %.
d. Penggilingan Padi Dengan Mesin Multi Pass

Mesin ini digunakan secara bersatu dengan jenis abrasif dan friksi
sehingga dapat mengurangi resiko dan dengan kandungan rendemen pada
hasil beraspun tinggi.
Bagian-Bagian Mesin Huller

Bagian-bagian mesin huller yaitu :*°

a. Motor Penggerak

Motor penggerak, merupakan bagian mesin yang melakukan gaya
gerak memutar sehingga mendorong bagian-bagian lainnya untuk bergerak
dan bekerja sesuai yang diinginkan, motor penggerak merupakan bagian
inti dari mesin penggilingan padi.
b. Mesin pengupas/mesin pemecah kulit gabah

Mesin ini atau yang lebih dikenal dengan husker merupakan bagian
pengupas kulit gabah yang memisahkan bulir beras dari kulitnya,

bentuknya bermacam-macam.
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c. Mesin Pemisah Gabah

Mesin ini digunakan sebagai pemisah bulir beras dari kulit pecah,
sehingga menjadi bulir padi, namun tahapan ini masih belum sempurna
karena masih ada tahapan pemolesan/penyosohan.
d. Mesin Penyosoh/Pemoles

Mesin ini digunakan sebagai pemoles, atau pemutih beras, sehingga
beras bersih namun dengan tingkat rendemen yang tetap terjaga.
e. Mesin Pemisah Beras Kepala/Utuh

Mesin Pemisah beras kepala/utuh dengan beras yang patah (menir)
dan terakhir.
f.  Shinning atau Mesin Kristal

Shinning atau Mesin Kristal yang berfungsi sebagai pencuci dan

pembersih berasih.

J. Kerangka Konsep

Intensitas Keluhan Subjektif Pekerja :
Kebisingan 1. Gangguan Fisiologi

A 2. Gangguan Psikologi
3. Gangguan Komunikasi

Suhu, Kelembaban
dan Kecepatan
Angin

Gambar 1. Kerangka Konsep
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Tabel 2. Defenisi Operasional

No. Variabel DO Alat Ukur Cara Ukur Hasil Ukur Skala Ukur
1. Intensitas  Kebisingan adalah Sound Level Meter Pengukuran 1) Rendah Ordinal
kebisingan semua suara yang tidak jika< 85
dikehendaki yang dBA
bersumber dari berbagai (tidak melebihi
macam alat  proses NAB)
produksi dan atau alat 2) Tinggi jika
kerja yang pada tingkat > 85 dBA
tertentu dapat (melebihi
menimbulkan gangguan NAB)
pada sistem
pendengaran
2. Suhu Keadaan wudara yang Termohygrometer Pengukuran ...°C Rasio
mempengaruhi  tingkat
kebisingan di
penggilingan padi
3. Kelembaban Perbandingan  tekanan Termohygrometer Pengukuran .. % Rasio
uap air yang ada dalam
udara dan tekanan air
jenuh pada suhu yang
sama di penggilingan
padi
4. Kecepatan Laju arah angin yang Anemometer  Pengukuran ... m/s Rasio
Angin mempengaruhi  tingkat
kebisingan di
penggilingan padi
5. Keluhan Pengungkapan perasaan Kuesioner Wawancara 1) Rendah jika Ordinal
Subjektif  tidak nyaman  dari skor < mean
pekerja  penggilingan 2) Tinggi jika

padi dengan adanya
suara  bising  mesin
huller Keluhan tersebut

berupa gangguan
fisiologis, gangguan
psikologis dan,

gangguan komunikasi.

skor> mean




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif yaitu gambaran
mengenai intensitas kebisingan dan keluhan subjektif pada pekerja penggilingan

padi di Nagari Sungai Tunu Kabupaten Pesisir Selatan.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2023
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada 3 penggilingan padi di Nagari Sungai
Tunu Kabupaten Pesisir Selatan, yaitu penggilingan padi Usaha Tani,

penggilingan padi Martios dan penggilingan padi Sekrinaini.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini yaitu semua pekerja pada 3 penggilingan
padi di Nagari Sungai Tunu Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir
Selatan yang berjumlah 16 orang.
2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini yaitu semua pekerja pada 3 penggilingan
padi di Nagari Sungai Tunu Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir

Selatan yang berjumlah 16 orang.

23
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D. Teknik Pengumpulan Data

Jenis data berupa data primer yang diperoleh langsung dengan melakukan

pengukuran intensitas kebisingan menggunakan alat Sound Level Meter dan

keluhan subjektif diperoleh melalui wawancara langsung kepada para pekerja

penggilingan padi.

E.

F.

Instrumen Penelitian
1. Sound Level Meter

Pengumpulan data menggunakan alat Sound Level Meter Merek Karl
Kolb Tipe TES 1350A Seri Nomor 111203294 untuk mengukur intensitas
kebisingan.

Dalam penelitian ini, dilakukan pengukuran intensitas kebisingan pada
3 industri penggilingan padi di Nagari Sungai Tunu, setiap industri
penggilingan padi ditetapkan 2 titik pengukuran. Titik pengukuran ditentukan
sesuai dengan letak posisi pekerja. Pekerja tidak hanya bekerja di satu proses
saja sehingga titik pengukuran dilakukan diantara letak posisi pekerja bekerja.
2. Kuesioner

Untuk mendapatkan keluhan subjektif pada pekerja penggilingan padi

di Nagari Sungai Tunu Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan.

Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini selanjutnya diolah dengan program

komputer dengan tahapan sebagai berikut :
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1. Editing

Melakukan pemeriksaan data dari kuesioner tentang keluhan subjektif
yang telah terkumpul untuk mengetahui adanya kesalahan atau kelengkapan
data yang diisi oleh responden pada saat pengambilan data di lapangan.
2. Coding

Kegiatan memberi kode-kode sederhana pada kuesioner keluhan
subjektif yang telah diisi responden agar memudahkan saat proses entry data.
3. Entry

Yaitu proses memasukkan data semua pertanyaan di kuesioner seperti
data nama, umur, jenis kelamin, dan data keluhan subjektif yang
dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diisi responden.
4. Cleaning

Yaitu proses pembersihan data untuk memperbaiki data yang

diperoleh dan selanjutnya dilakukan analisa data.

G. Analisis Data

Data-data yang telah diolah kemudian dianalisis dengan analisis univariat.
Data yang dianalisis pada penelitian ini yaitu intensitas kebisingan dan keluhan
subjektif pada pekerja di penggilingan padi Usaha Tani, penggilingan padi

Martios dan penggilingan padi Sekrinaini.



26

H. Penyajian Data

Data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi disertai narasi untuk
menginterpretasikan data tersebut. Data dalam penelitian ini berupa intensitas
kebisingan dan keluhan subjektif para pekerja di penggilingan padi penggilingan
padi Usaha Tani, penggilingan padi Martios dan penggilingan padi Sekrinaini,
kemudian dibandingkan dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 70 Tahun

2016 tentang Standar dan Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja Industri



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Industri penggilingan padi merupakan salah satu industri yang bergerak di
bidang pertanian yang membantu petani dalam memproses padi/gabah menjadi
beras yang terletak di Nagari Sungai Tunu Kabupaten Pesisir Selatan. Di nagari
ini terdapat 3 industri penggilingan padi yang menggunakan mesin yang disebut
dengan huller, yaitu penggilingan padi Usaha Tani, penggilingan padi Martios dan
penggilingan padi Sekrinaini. Ketiga penggilingan padi tersebut beroperasi selama
+ 8 jam per hari.

Penggilingan padi Usaha Tani ini berdiri sejak tahun 2006 yang didirikan
oleh bapak Agus, dimana terdapat 1 lahan tempat menjemur padi yang luas
masing-masingnya yaitu 8 m x 13 m, dan satu bangunan permanen tempat
produksi yang memiliki luas 8 m x 10 m yang di dalamnya terdapat 1 buah mesin
pemecah kulit, 1 buah mesin polisher (pemutih beras) dan 1 buah mesin perontok
dan memiliki 6 orang pekerja. 2 dari 6 orang pekerja sudah bekerja selama lebih
dari 20 tahun di penggilingan padi Usaha Tani. Penggilingan padi ini berproduksi
setiap harinya pada jam 08.00 — 12.00 WIB kemudian dilanjutkan lagi pada jam
13.00 - 17.00 WIB.

Penggilingan padi Martios berdiri sejak tahun 2013 yang didirikan oleh
bapak Martois Terdiri dari lahan tempat menjemur padi dengan luas 9 m x 10 m,
dan satu bangunan permanen tempat produksi yang memiliki luas 9 m x 15 m
yang di dalamnya terdapat 1 buah mesin pemecah kulit 1 buah mesin polisher

(pemutih beras) dan 1 buah mesin perontok dan memiliki 5 orang pekerja yang 3
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diantaranya sudah bekerja selama lebih 20 tahun di penggilingan padi Martios.
Penggilingan padi ini berproduksi setiap harinya pada jam 08.00 — 12.00
kemudian dilanjutkan lagi pada jam 13.00 — 17.00 WIB.

Penggilingan padi Sekrinaini berdiri sejak tahun 1999 yang didirikan oleh
bapak Sekrinaini. Terdiri dari lahan tempat menjemur padi dengan luas 6 m x 9 m,
dan satu bangunan semi permanen (kayu) tempat produksi yang memiliki luas 6 m
x 10 m yang di dalamnya terdapat 1 buah mesin pemecah kulit 1 buah mesin
polisher (pemutih beras) dan 1 buah mesin perontok dan memiliki 5 orang pekerja
yang sudah bekerja selama lebih dari 20 tahun di penggilingan padi Sekrinaini.
Huller ini berproduksi setiap harinya pada jam 08.00 — 12.00 kemudian
dilanjutkan lagi pada jam 13.00 — 17.00 WIB.

Sumber kebisingan pada penggilingan padi di Nagari Sungai Tunu
Kecamatan Ranah Pesisir bersumber dari aktivitas mesin penggilingan seperti
suara mesin saat proses penggilingan padi dan juga suara aktivitas pemecahan
kulit padi. Jika pada saat musim panen, penggilingan padi tersebut berproduksi
lebih lama dikarenakan banyaknya padi yang masuk perharinya yang akan diolah
menjadi beras. Dalam melakukan kegiatan penggilingan pekerja umumnya tidak
memakai alat pelindung telinga. Oleh karena itu, pekerja terpapar kebisingan
setiap harinya dari kegiatan tersebut.

B. Hasil Penelitian
1. Pengukuran Intensitas Kebisingan
Berdasarkan hasil pengukuran intensitas kebisingan di penggilingan

padi Nagari Sungai Tunu tahun 2023 seperti pada tabel berikut :



29

Tabel 3. Hasil Pengukuran Intensitas Kebisingan di
Penggilingan Padi Usaha Tani Tahun 2023

No. Waktu Titik Rata-rata Nilai Ket.
Pengukuran Pengukuran Intensitas Ambang
Kebisingan  Batas

(NAB)
1. Pagi Hari 1 86,84 > NAB
2 83,13 85dBA < NAB
2. Sore Hari 1 86,90 > NAB
2 83,92 <NAB

Berdasarkan tabel 3. dapat dilihat bahwa intensitas kebisingan pada
pagi hari tertinggi yaitu 86,90 dBA, sedangkan intensitas kebisingan tertinggi
pada sore hari yaitu 86,90 dBA.

Tabel 4. Hasil Pengukuran Intensitas Kebisingan di
Penggilingan Padi Martios Tahun 2023

No. Waktu Titik Rata-rata Nilai Ket.
Pengukuran Pengukuran Intensitas Ambang
Kebisingan  Batas

(NAB)
1. Pagi Hari 1 86,45 > NAB
2 84,55 85dBA < NAB
2. Sore Hari 1 87,16 > NAB
2 85,14 > NAB

Berdasarkan tabel 4. dapat dilihat bahwa intensitas kebisingan
pada pagi hari tertinggi yaitu 86,45 dBA, sedangkan intensitas kebisingan
pada sore hari tertinggi yaitu 87,16 dBA.

Tabel 5. Hasil Pengukuran Intensitas Kebisingan di
Penggilingan Padi Sekrinaini Tahun 2023

No. Waktu Titik Rata-rata Nilai Ket.
Pengukuran Pengukuran Intensitas Ambang
Kebisingan  Batas
(NAB)
1. Pagi Hari 1 87,08 > NAB
2 86,09 > NAB
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No. Waktu Nilai
Pengukuran Titik Rata-rata Ambang Ket.
Pegukuran Intensitas Batas
Kebisingan (NAB)

2. Sore Hari 1 87,87 > NAB
2 86,65 > NAB

Berdasarkan tabel 5. dapat dilihat bahwa intensitas kebisingan pada
pagi hari tertinggi yaitu 87,08 dBA, sedangkan intensitas kebisingan pada sore
hari tertinggi yaitu 87,87 dBA.

2. Pengukuran Suhu, Kelembaban dan Kecepatan Angin

Berdasarkan hasil pengukuran suhu, kelembaban dan kecepatan
angin di penggilingan padi Nagari Sungai Tunu tahun 2023 seperti pada tabel
berikut :

Tabel 6. Hasil Suhu, Kelembaban dan Kecepatan Angin
Penggilingan Padi Usaha Tani Tahun 2023

No. Waktu Titik Suhu Kelembaban Kecepatan
Pengukuran Pengukuran (°C) (%) Angin
(m/s)
1. Pagi Hari 1 30,8 69,6 0,35
2 30,8 69,7 0,37
2. Sore Hari 1 31,9 68,2 0,58
2 32,0 69,0 0,61

Berdasarkan tabel 6. dapat dilihat bahwa pada pagi hari, suhu tertinggi
yaitu 30,8 °C, kelembaban tertinggi yaitu 69,7 % , dan kecepatan angin
tertinggi yaitu 0,37 m/s. Sedangkan pada sore hari suhu tertinggi yaitu 32,0 °C,

kelembaban tertinggi 69,0 % , dan kecepatan angin tertinggi yaitu 0,61 m/s.
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Tabel 7. Hasil Suhu, Kelembaban dan Kecepatan Angin
Penggilingan Padi Martios Tahun 2023

No. Waktu Titik Suhu Kelembaban Kecepatan
Pengukuran Pengukuran (°C) (%) Angin
(m/s)
1. Pagi Hari 1 30,0 66,5 0,23
2 31,2 69,0 0,45
2. Sore Hari 1 31,6 65,9 0,48
2 32,0 68,6 0,53

Berdasarkan tabel 7. dapat dilihat bahwa di pagi hari, suhu tertinggi
yaitu 31,2 °C, kelembaban tertinggi yaitu 69,0 % , dan kecepatan angin
tertinggi yaitu 0,45 m/s. Sedangkan pada sore hari suhu tertinggi yaitu 32,0 °C,
kelembaban tertinggi 68,6 % , dan kecepatan angin tertinggi yaitu 0,53 m/s.

Tabel 8. Hasil Suhu, Kelembaban dan Kecepatan Angin
Penggilingan Padi Sekrinaini Tahun 2023

No. Waktu Titik Suhu Kelembaban Kecepatan
Pengukuran Pengukuran (°C) (%) Angin
(m/s)
1. Pagi Hari 1 31,9 68,3 0,48
2 31,8 68,1 0,48
2. Sore Hari 1 33,6 65,8 0,62
2 33,5 66,1 0,64

Berdasarkan tabel 8. dapat dilihat bahwa di pagi hari, suhu tertinggi
yaitu 31,9 °C, kelembaban tertinggi yaitu 68,3 % , dan kecepatan angin
tertinggi yaitu 0,48 m/s. Sedangkan pada sore hari suhu tertinggi yaitu 33,6 °C,
kelembaban tertinggi 65,8 % , dan kecepatan angin tertinggi yaitu 0,64 m/s.

3. Keluhan Subjektif
Berdasarkan hasil penelitian keluhan subjektif responden dapat di lihat

pada tabel di bawah ini :



Tabel 9. Keluhan Subjektif Pekerja Penggilingan Padi

di Nagari Sungai Tunu Tahun 2023
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No. Keluhan Subjektif N Jumlah %

I Gangguan Fisiologis

1  Merasa pusing/sakit kepala saat bekerja 16 10 62,5
di penggilingan padi

2 Mengalami gangguan pada sistem 16 7 43,8
pencernaan (sakit perut, mual) ketika
bekerja di penggilingan padi

3  Merasa mudah sesak/sulit bernafas 16 8 50
karena suara bising

4  Telinga berdenging ketika mesin huller 16 14 87,5
berbunyi

Il Gangguan Psikologis

5 Merasa tidak nyaman ketika ada suara 16 11 68,8
bising dari mesin huller

6 Suara bising dari  mesin huller 16 11 68,8
mengganggu konsentrasi/perhatian

7 Merasa lebih mudah emosi/marah ketika 16 9 56,2
ada suara bising dari huller

8  Lebih cepat merasa lelah akibat suara 16 13 81,2
bising dari mesin huller

111 Gangguan Komunikasi

9  Mengeraskan suara saat melakukan 16 13 81,2
percakapan ketika mesin huller berbunyi

10 Berbicara berulang kali dengan rekan 16 13 81,2
kerja ketika mesin huller berbunyi

11  Berteriak saat berbicara karena tidak 16 12 75
terdengar oleh lawan bicara saat bekerja

12 Terjadi kesalahpahaman atau salah 16 12 75
pengertian maksud pembicaraan dengan
lawan bicara

13 Mendekatkan jarak dengan lawan bicara 16 13 81,2
saat bekerja

14  Adanya gangguan komunikasi tersebut 16 12 75

mengakibatkan kesalahan dalam
melakukan pekerjaan

Berdasarkan tabel 9. dapat dilihat bahwa keluhan subjektif pada

gangguan fisiologis yang paling banyak dialami responden vyaitu telinga

berdenging ketika mesin huller berbunyi dengan persentase 87,5 %, pada

gangguan psikologis yang paling banyak dialami responden yaitu suara bising
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yang membuat lebih cepat merasa lelah dengan presentase 81,2 % dan pada
gangguan komunikasi yang paling banyak dialami responden yaitu sering
berkomunikasi dengan suara yang keras saat bekerja, berbicara berulang serta
harus mendekatkan jarak dengan lawan bicara dengan presentase 81,2 %.

Tabel 10. Distribusi Frekuensi responden Berdasarkan Keluhan Subjektif
Pekerja Penggilingan Padi di Nagari Sungai Tunu Tahun 2023

No. Keluhan Subjektif f %
1 Tinggi 10 62,5
2 Rendah 6 37,5

Jumlah 16 100

Berdasarkan tabel 10. dapat dilihat bahwa sebagian besar responden
mengalami keluhan subjektif yang tinggi yaitu sebanyak 10 orang pekerja
dengan persentase sebesar 62,5 %.

C. Pembahasan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di 3 Penggilingan Padi di Nagari
Sungai Tunu Kabupaten Pesisir Selatan mengenai intensitas kebisingan dan
keluhan subjektif adalah sebagai berikut :
1. Intensitas Kebisingan

Pengukuran intensitas kebisingan yang dilakukan di 3 Penggilingan
Padi yaitu penggilingan padi Usaha Tani, penggilingan padi Martios dan
penggilingan padi Sekrinaini. Pengambilan sampel intensitas kebisingan di
masing-masing penggilingan padi dilakukan pada pagi dan sore hari di bagian

produksi dan pengumpulan beras. Pada saat pengukuran intensitas kebisingan,
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kondisi cuaca di lokasi pengukuran dalam keadaan normal. Keadaan normal
didefinisikan kondisi cuaca cerah.
a. Pengukuran Pada Pagi Hari
Berdasarkan pengukuran intensitas kebisingan pada pagi hari yang
melebihi NAB yaitu pada titik 1 bagian produksi masing-masing
penggilingan padi. Dengan intesitas kebisingan yang tertinggi yaitu 86,84
dBA di penggilingan padi Usaha tani, 86,45 dBA di penggilingan padi
Martios dan 87,08 dBA di penggilingan padi Sekrinaini. Hal ini
dikarenakan pada titik tersebut terdapat sumber bising berupa mesin
penggilihan padi yang terdiri dari mesin polisher dan mesin pemecah kulit.
Selain itu lamanya mesin beroperasi juga mempengaruhi tingkat
kebisingan, semakin lama mesin beroperasi semakin tinggi intesitas
kebisingan yang dihasilkan. Mesin-mesin yang beroperasi di ke-3
penggilingan padi rata-rata sudah beroperasi selama lebih dari 10 tahun.
Untuk intensitas kebisingan pada pagi hari yang tidak melebihi
NAB, yaitu 83,13 dBA di penggilingan padi Usaha Tani dan 84,55 dBA di
penggilingan padi Martios. Hal ini dikarenakan pada titik tersebut sumber
bising tidak berada di dekat titik pengukuran. Sumber bising pada titik ini
berasal dari aktivitas pekerja pada saat menyusun dan meletakkan beras
serta komunikasi antar pekerja. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Syahputra tahun 2022 yang menyatakan salah-satu penyebab tinggi
dan rendahnya tingkat kebisingan dipengaruhi oleh jarak, jika jarak

sumber kebisingan yang diukur semakin dekat maka tingkat kebisingan
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yang dihasilkan akan semakin tinggi, sebaliknya jika jarak sumber
kebisingan dari tempat yang diukur semakin jauh maka suara yang
didengarakan semakin kecil. %

Pada saat pengukuran intensitas kebisingan di titik 1 penggilingan
padi Usaha Tani didapatkan suhu rata-rata 30,83 °C, kelembaban 69,6 %
dan kecepatan angin 0,35 m/s. Sedangkan pada titik 2 didapatkan suhu
rata-rata 30,83°C, kelembaban 69,67 % dan kecepatan angin 0,37 m/s.
Pada titik 1 penggilingan padi Martios didapatkan suhu rata-rata 30°C,
kelembaban 66,5 % dan kecepatan angin 0,23 m/s. Sedangkan pada titik 2
didapatkan suhu rata-rata 31,2 °C, kelembaban 69 % dan kecepatan angin
0,45 m/s. Pada titik 1 penggilingan padi Sekrinaini didapatkan suhu
rata-rata 31,9 °C, kelembaban 68,3 % dan kecepatan angin 0,48 m/s.
Sedangkan pada titik 2 didapatkan suhu rata-rata 31,8 °C, kelembaban
68,1 % dan kecepatan angin 0,48 m/s.

b. Pengukuran Pada Sore Hari

Berdasarkan pengukuran intensitas kebisingan pada sore hari yang
melebihi NAB yaitu pada titik 1 penggilingan padi Usaha Tani, titik 1 dan
titik 2 penggilingan padi Martios, serta titik 1 dan titik 2 penggilingan padi
Sekrinaini. Hal ini dikarenakan pada titik tersebut terdapat sumber bising
berupa mesin penggilihan padi yang terdiri dari mesin polisher dan mesin
pemecah kulit. Selain itu lamanya mesin beroperasi juga mempengaruhi

tingkat kebisingan, semakin lama mesin beroperasi semakin tinggi
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intesitas kebisingan yang dihasilkan. Mesin-mesin yang beroperasi di ke-3
penggilingan padi rata-rata sudah beroperasi selama lebih dari 10 tahun.

Untuk intensitas kebisingan pada sore hari yang tidak melebihi
NAB, hanya terdapat pada titik 2 penggilingan padi Usaha Tani tepatnya
pada bagian pengumpulan beras, dengan intesitas kebisingan 83,92 dBA.
Hal ini dikarenakan pada titik tersebut sumber bising tidak berada di dekat
titik pengukuran. Sumber bising pada titik ini berasal dari aktivitas pekerja
pada saat menyusun dan meletakkan beras serta komunikasi antar pekerja.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Syahputra tahun 2022 yang
menyatakan salah-satu penyebab tinggi dan rendahnya tingkat kebisingan
dipengaruhi oleh jarak, jika jarak sumber kebisingan yang diukur semakin
dekat maka tingkat kebisingan yang dihasilkan akan semakin tinggi,
sebaliknya jika jarak sumber kebisingan dari tempat yang diukur
semakin jauh maka suara yang didengarakan semakin kecil.?°

Pada saat pengukuran intensitas kebisingan di titik 1 penggilingan
padi Usaha Tani didapatkan suhu rata-rata 31,94 °C, kelembaban 68,2 %
dan kecepatan angin 0,58 m/s. Pada titik 2 didapatkan suhu rata-rata 32,01
°C, kelembaban 69 % dan kecepatan angin 0,61 m/s. Pada titik 1
penggilingan padi Martios didapatkan suhu rata-rata 31,60 °C, kelembaban
65,9 % dan kecepatan angin 0,48 m/s. Pada titik 2 didapatkan suhu
rata-rata 32 °C, kelembaban 68,6 % dan kecepatan angin 0,53 m/s. Pada
titik 1 penggilingan padi Sekrinaini didapatkan suhu rata-rata 33,6 °C,

kelembaban 65,8 % dan kecepatan angin 0,62 m/s. Dan pada titik 2
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didapatkan rata-rata suhu 33,5 °C, kelembaban 66,1 % dan kecepatan
angin 0,64 m/s.

Pada penelitian yang telah dilakukan di 3 tempat penggilingan padi
ini, diperoleh hasil pengukuran intensitas kebisingan melebihi nilai
ambang batas kebisingan yang diperbolehkan berdasarkan Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2016 Tentang
Standar dan Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja Industri, NAB
kebisingan ditetapkan sebesar 85 dBA untuk 8 jam kerja perhari.’

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Qory Chairani Zafitri
tentang intensitas kebisingan dan keluhan subjektif pada pekerja
penggilingan padi (huller) Buk Sum di Taruko Balai Baru Kota Padang
tahun 2021 yang mana didapatkan hasil tertinggi pada pagi hari 89,04 dBA
dan pada sore hari 91,14 diatas NAB.'

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Yolafijri Ningsasri
tentang intensitas kebisingan dan keluhan subjektif pendengaran tenaga
kerja pada Bengkel Safari Service Honda Gunung Pangilun Kota Padang
Tahun 2019 didapatkan hasil tertinggi pada pagi hari sebesar 89,71 dBA
dan di sore hari 89,93 dBA diatas NAB.*

Sebaiknya dilakukan pengendalian kebisingan dengan cara
menempatkan peredam suara pada sumber kebisingan, memberikan
penghalang pada jalan transmisi agar intensitas kebisingan dapat menurun,
melakukan modifikasi mesin atau bangunan, mengganti mesin, dan

menyusun perencanaan bangunan baru.
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2. Keluhan Subjektif

Berdasarkan tabel 10. menunjukkan distribusi frekuensi untuk
responden yang mengalami keluhan subjektif tinggi sebanyak 10 orang
(62,5 %) dan mengalami keluhan subjektif rendah sebanyak 6 orang (37,5 %).
Keluhan subjektif pada fisiologis didapatkan hasil tertinggi pada pertanyaan
telinga yang pernah berdenging ketika mesin huller berbunyi, pada psikologis
didapatkan hasil tertinggi pada pertanyaan menimbulkan rasa lelah sewaktu
bekerja, dan pada komunikasi didapatkan hasil tertinggi pada pertanyaan
sering berkomunikasi dengan suara yang keras saat bekerja, berbicara
berulang serta harus mendekatkan jarak dengan rekan kerja.

Hal ini jika dibiarkan dalam jangka waktu panjang dapat berisiko
terjadinya kecelakaan kerja, mengurangi kemampuan pendengaran, membuat
produktivitas atau performa pekerja jadi menurun, mengurangi tingkat
kewaspadaan dan perhatian, serta mengurangi semangat untuk bekerja.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Qory Chairani Zafitri tentang
intensitas kebisingan dan keluhan subjektif pada pekerja Penggilingan Padi
(Huller) Buk Sum Di Taruko Balai Baru Kota Padang Tahun 2021 yang mana
diperoleh responden yang mengalami keluhan subjektif sebanyak 4 orang
(66,7 %).%0

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Riza Amrina tentang intensitas
kebisingan dan keluhan subjektif masyarakat sekitar Huller Nayla di Korong

Sawah Liek Kecamatan VIIlI Koto Sei. Sarik Kabupaten Padang Pariaman



39

tahun 2018 yang diperoleh responden yang mengalami keluhan subjektif
sebanyak 31 orang (52,5%).%

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Yolafijri Ningsasri
tentang intensitas kebisingan dan keluhan subjektif pendengaran tenaga kerja
pada Bengkel Safari Service Honda Gunung Pangilun Kota Padang Tahun
2019 diperoleh responden yang mengalami keluhan subjektif pendengaran

tinggi yaitu sebanyak 9 orang tenaga kerja (75%).%*



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 3 tempat
penggilingan padi di Nagari Sungai Tunu Kabupaten Pesisir Selatan yaitu
penggilingan padi Usaha Tani, penggilingan padi Martios dan penggilingan padi
Sekrinaini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Intensitas kebisingan pada pagi hari tertinggi di penggilingan padi Usaha
Tani yaitu 86,84 dBA, penggilingan padi Martios yaitu 86,45 dBA dan
penggilingan padi Sekrinaini yaitu 87,08 dBA. Sedangkan intensitas
kebisingan pada sore hari tertinggi di penggilingan padi Usaha Tani yaitu
86,90 dBA, penggilingan padi Martios yaitu 87,16 dBA dan penggilingan
padi Sekrinaini yaitu 87,87 dBA.

2. Faktor iklim yang didapatkan pada pagi hari yaitu :

a. Di penggilingan padi Usaha Tani suhu tertinggi ( 30,83 °C ),
kelembaban tertinggi ( 69,7 % ) dan kecepatan angin tertinggi ( 0,37
m/s).

b. Di penggilingan padi Martios suhu tertinggi ( 30 °C ), kelembaban
tertinggi ( 69,7 % ) dan kecepatan angin tertinggi ( 0,45 m/s).

c. Di penggilingan padi Sekrinaini suhu tertinggi ( 31,9 °C ),
kelembaban tertinggi ( 68,3 % ) dan kecepatan angin tertinggi ( 0,48
m/s)

Sedangkan faktor iklim yang didapatkan pada sore hari yaitu :

40
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a. Di penggilingan padi Usaha Tani suhu tertinggi ( 32,01 °C ),
kelembaban tertinggi ( 69 % ) dan kecepatan angin tertinggi ( 0,61
m/s).
b. Di penggilingan padi Martios suhu tertinggi ( 32 °C ), kelembaban
tertinggi ( 68,6 % ) dan kecepatan angin tertinggi ( 0,53 m/s ).
c. Di penggilingan padi Sekrinaini suhu tertinggi ( 33,6 °C ),
kelembaban tertinggi ( 66,1 % ) dan kecepatan angin tertinggi ( 0,64
m/s)
3. Sebagian besar pekerja mengalami keluhan subjektif tinggi ( 62,5 % ).
B. Saran
1. Bagi Pemilik Usaha
a. Menyediakan alat pelindung telinga bagi pekerja serta menghimbau
pekerja memakai alat pelindung telinga seperti ear mug dan ear plug
saat bekerja
b. Memasang peredam suara pada sumber kebisingan
c. Merawat mesin secara rutin seperti mengganti oli pada mesin
2. Bagi Pekerja
a. Memakai alat pelindung telinga seperti ear mug dan ear plug saat
bekerja

b. Menggunakan waktu istirahat dengan baik
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LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN
GAMBARAN INTENSITAS KEBISINGAN DAN KELUHAN SUBJEKTIF
PADA PEKERJA PENGGILINGAN PADI DI NAGARI SUNGAI TUNU
KECAMATAN RANAH PESISIR KABUPATEN PESISIR SELATAN
TAHUN 2023

PADANG

(Salam) Saya ingin memperkenalkan diri nama Saya Della Septiani, Mahasiswa
Jurusan Kesehatan Lingkungan Politeknik Kementrian Kesehatan Padang. Kami
sedang melakukan pengumpulan data tentang keluhan subjektif akibat suara
bising kegiatan Huller di Nagari Sungai Tunu.

Wawancara ini akan berlangsung 10 menit.

Jawaban Saudara akan kami rahasiakan sehingga tidak seorangpun yang akan

mengetahuinya.

A. DATA UMUM RESPONDEN
1. No. Sampel Responden
2. Nama
3. Umur

4. Jenis kelamin




B. KELUHAN SUBJEKTIF

GANGGUAN FISIOLOGIS

JAWABAN

1

Apakah Anda pernah merasa pusing/sakit kepala saat
bekerja di penggilingan padi?
1. Ya, pernah 0. Tidak

Apakah Anda pernah mengalami gangguan pada sistem
pencernaan (sakit perut, mual) ketika bekerja di
penggilingan padi?

1. Ya, pernah 0. Tidak

Apakah Anda merasa mudah sesak/sulit bernafas karena
suara bising?
1. Ya 0. Tidak

Apakah telinga Anda pernah merasa berdenging ketika
mesin huller berbunyi?
1. Ya, pernah 0. Tidak

GANGGUAN PSIKOLOGIS

JAWABAN

Apakah Anda merasa tidak nyaman ketika ada suara bising
dari mesin huller?
1. Ya 0. Tidak

Apakah suara bising dari mesin huller mengganggu
konsentrasi/perhatian Anda?
1. Ya 0. Tidak

Apakah Anda merasa lebih mudah emosi/marah ketika ada
suara bising dari huller?
1. Ya 0. Tidak

Apakah suara bising dari mesin huller di membuat Anda
lebih cepat merasa lelah?
1. Ya 0. Tidak

GANGGUAN KOMUNIKASI

JAWABAN

Apakah Anda harus mengeraskan suara saat melakukan
percakapan ketika mesin huller berbunyi?
1. Ya 0. Tidak

10

Apakah Anda harus berbicara berulang kali apabila
berbicara dengan rekan Anda ketika mesin huller berbunyi?
1. Ya 0. Tidak




11 | Apakah Anda pernah berteriak saat berbicara karena tidak
terdengar oleh lawan bicara ketika mesin huller berbunyi?
1. Ya, pernah 0. Tidak
12 | Apakah ketika Anda berbicara dengan rekan kerja pernah
terjadi kesalahpahaman atau salah pengertian maksud
pembicaraan?
1. Ya, pernah 0. Tidak
13 | Apakah saat bekerja, Anda harus mendekatkan jarak dengan
lawan bicara?
1. Ya 0. Tidak
14 | Apakah  adanya gangguan  komunikasi  tersebut

mengakibatkan kesalahan dalam melakukan pekerjaan?
1. Ya 0. Tidak




LAMPIRAN 2

1.

SOUND LEVEL METER MODEL KARL KOLB

Alat dan bahan

a.
b.

C.

Sound Level Meter
Alat tulis
Stopwatch

Prosedur pengukuran

a.
b.

Hidupkan alat ukur intensitas kebisingan.
Periksa kondisi baterai, pastikan bahwa keadaan power dalam kondisi
baik.

Pastikan skala pembobotan.

. Sesuaikan pembobotan waktu respon alat ukur dengan karakteristik

sumber bunyi yang diukur (S) untuk sumber bunyi relatif konstan atau F
untuk sumber bunyi kejut).

Posisikan mikropon alat ukur setinggi posisi telinga manusia yang ada di
tempat kerja. Hindari terjadinya refleksi bunyi dari tubuh atau

penghalang sumber bunyi.



. Arahkan mikropon alat ukur dengan sumber bunyi sesuai dengan
karakteristik mikropon (mikropon tegak lurus dengan sumber bunyi,
70°—80° dari sumber bunyi).

. Pilih tingkat tekanan bunyi (SPL) atau tingkat tekanan bunyi sinambung
setara (Leq). Sesuaikan dengan tujuan pengukuran.

. Catatlah hasil pengukuran intensitas kebisingan pada lembar data

sampling.

i. Catat angka yang tertera dimonitor pada form Bis-1 yang telah

disediakan dengan pencatatan setiap 5 detik selama 10 menit.

j. Setelah selesai, kemudian matikan alat dengan menekan tombol off

. Data hasil pengukuran kemudian dimasukkan ke rumus:

Leq =10 log 1 — 10 logiz + 10 log (fi x 10%/10)

Keterangan :

Leq : Tingkat Kebisingan Ekuivalen (dB)
Fi : Nilai Tengah Total Sampel

Li : Nilai tengah dBA



LAMPIRAN 3

FORMULIR BIS-1
PENCATATAN HASIL PEMERIKSAAN INTENSITAS KEBISINGAN

No. Sampling

Lokasi
Tanggal
Waktu

01

: Penggilingan Padi Usaha Tani
: 13 Januari 2023
: 08.50 WIB

Suhu
Kelembaban

Kecepatan Angin

30,83 °C

69,6 %

10,35 m/s

No

10

11

12

89,1

89,5

89,7

89,8

89,6

90,1

89,4

89,3

89,2

91,5

89,8

89,6

89,1

89,6

90,3

90,0

89,6

89,1

89,4

89,3

89,2

91,2

89,7

89,7

89,1

89,6

89,6

89,7

89,7

90,2

89,4

89,5

90,1

90,6

89,8

89,7

89,3

88,8

90,6

90,4

89,7

89,2

89,4

89,1

90,3

89,6

89,7

89,7

89,3

88,8

90,9

90,7

91,0

90,0

89,7

90,1

89,5

92,7

89,7

89,7

90,2

88,1

89,7

93,9

90,0

89,6

90,5

89,1

90,5

91,0

89,7

89,7

90,0

88,3

89,7

89,9

90,2

89,2

91,5

89,1

89,5

90,5

90,4

89,8

90,5

88,6

90,5

90,4

90,3

89,2

89,3

90,3

89,5

89,4

89,9

90,0

© | 0| N ]| |0 | B |]WW DN

90,2

90,7

89,1

89,7

90,3

89,4

89,3

89,3

89,6

89,4

89,6

90,2

[EEN
o

90,2

90,7

89,4

89,4

90,2

89,3

89,1

89,4

89,7

89,3

89,6

90,2




FORMULIR BIS-1
PENCATATAN HASIL PEMERIKSAAN INTENSITAS KEBISINGAN

No. Sampling

Lokasi
Tanggal
Waktu

01

: Penggilingan Padi Usaha Tani
: 13 Januari 2023
:14.40 WIB

Suhu

Kelembaban

Kecepatan Angin

:31,94°C

1 68,2%

10,58 m/s

No

10

11

12

90,5

91,5

90,7

90,8

90,6

90,1

90,2

89,3

89,2

91,5

89,2

90,3

90,3

89,6

89,3

90,0

89,6

92,8

89,3

89,3

89,2

89,5

89,1

91,4

90,8

90,6

90,6

90,1

89,7

90,2

90,4

90,2

94,1

89,6

90,1

90,3

91,3

92,8

89,6

90,4

89,7

90,2

90,4

90,4

89,1

89,6

90,4

89,2

91,6

89,8

89,9

89,7

90,0

89,0

90,7

90,1

89,5

89,7

90,3

89,1

90,7

90,4

89,7

89,9

90,0

89,6

90,5

90,4

89,5

91,0

89,5

91,4

90,1

89,3

90,7

89,9

90,2

92,2

90,5

91,1

89,5

89,5

89,1

90,5

89,4

88,6

90,4

89,4

89,3

90,2

90,3

90,3

90,5

91,4

89,8

90,5

© [0 | N | OO0 | B~ W DN

92,2

90,7

89,1

89,7

89,3

89,4

90,3

90,3

90,6

91,4

92,0

90,6

[HEN
o

89,6

90,7

89,4

89,4

89,2

89,3

90,1

90,4

89,7

89,3

89,7

90,1




FORMULIR BIS-1
PENCATATAN HASIL PEMERIKSAAN INTENSITAS KEBISINGAN

No. Sampling

Lokasi
Tanggal
Waktu

12

: Penggilingan Padi Usaha Tani
: 13 Januari 2023
:09.05 WIB

Suhu

Kelembaban

Kecepatan Angin

: 30,83 °C
169,7 %
10,35 m/s

No

10

11

12

86,2

87,3

86,6

87,1

90,4

86,2

87,5

87,2

88,0

87,2

87,9

86,8

86,5

86,3

87,2

87,3

86,7

86,7

87,9

87,2

85,9

87,4

87,6

87,5

87,3

86,6

90,0

86,1

86,2

90,1

87,9

87,5

87,3

86,2

87,3

87,5

87,6

90,0

87,9

86,4

85,8

84,8

90,3

88,1

91,4

88,2

87,5

87,2

86,9

87,6

87,9

87,1

90,0

87,0

87,7

87,9

88,6

90,9

87,3

86,5

90,2

85,1

88,2

87,2

90,2

88,6

91,7

88,7

86,5

88,0

90,1

87,2

90,0

85,1

87,8

90,9

87,0

88,2

86,0

88,3

90,3

84,7

87,4

87,2

87,5

88,2

88,3

87,4

87,3

90,2

90,3

88,4

87,7

88,5

87,5

87,9

© [0 | N | OO0 | B~ W DN

87,1

87,7

88,8

87,7

88,3

88,4

88,3

88,8

87,2

88,2

88,7

87,6

[HEN
o

87,1

88,0

88,4

88,4

88,2

88,3

87,0

88,5

87,2

87,9

87,2

88,6




FORMULIR BIS-1
PENCATATAN HASIL PEMERIKSAAN INTENSITAS KEBISINGAN

No. Sampling :2 Suhu 32,01 °C
Lokasi : Penggilingan Padi Usaha Tani  Kelembaban 69,0 %
Tanggal : 13 Januari 2023 Kecepatan Angin  : 0,61 m/s
Waktu :14.55 WIB
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1876|873 |883|874 |84 |877|872873|882)|871]|3872]| 87,3
2 |86,1|873|87,2|86,1|86,7|861|871|863|851|845|84,2|871
3 /874|866 |871|854|862|863|872|872|877|86,7|87,1]|872
4 | 87,6 |87,0|871|866|858|873|87,4|90,6 |888|889]|875]871
5 |86,7|876|894|87,7|910|894 875|897 882|904 | 876 | 86,4
6 | 86,2 (851|903 |87,1|872|881]|861| 888|905 | 883| 887|878
7 /868 |851|874|878|87,0/|90,2|855|881|87,7|87,2]|885| 879
8 | 87,0882 |883|879|91,3|894|883 884|901 |885]87,1|87,0
9 | 8701 87,7|88,7|87,2|883|889|884 880|876 883|902 87,0
10 | 87,6 | 88,0 | 88,8 | 88,3 | 88,2 | 88,0 | 87,9 | 88,0 | 87,4 | 87,5 | 87,1 | 88,3




FORMULIR BIS-1
PENCATATAN HASIL PEMERIKSAAN INTENSITAS KEBISINGAN

No. Sampling

Lokasi
Tanggal
Waktu

: 3 produksi

: Penggilingan Padi Martios

: 14 Januari 2023
:09.30 WIB

Suhu

Kelembaban

Kecepatan Angin

:30 °C
1 66,5 %

10,23 m/s

No

10

11

12

89,1

89,0

90,7

89,6

88,6

89,7

90,5

90,9

91,9

90,3

90,1

90,4

89,2

90,6

90,5

90,0

90,1

89,0

89,0

91,8

95,2

90,3

90,4

90,3

90,3

91,7

95,0

88,9

90,2

90,5

90,3

90,6

91,8

91,2

89,3

90,1

90,1

89,5

941

95,4

90,4

95,0

96,1

90,0

95,2

90,4

91,5

89,3

90,1

89,0

95,0

89,1

951

92,4

94,5

96,3

90,1

90,4

90,6

89,0

89,8

89,1

92,1

89,2

89,8

97,4

89,4

91,4

89,6

90,6

90,4

91,3

90,5

95,7

90,0

90,0

90,4

89,9

95,7

95,2

90,6

96,0

89,0

90,4

90,3

89,1

90,1

90,7

96,2

95,3

91,7

89,6

90,9

94,3

89,1

89,1

© [0 | N | OO0 | B~ W DN

90,6

90,0

92,0

88,6

90,7

90,0

90,5

95,1

90,8

93,1

89,3

90,2

[HEN
o

88,9

89,0

93,7

88,7

90,9

90,4

90,2

89,2

89,3

89,1

90,6

89,5




FORMULIR BIS-1
PENCATATAN HASIL PEMERIKSAAN INTENSITAS KEBISINGAN

No. Sampling

Lokasi
Tanggal
Waktu

: 3 produksi

: Penggilingan Padi Martios

: 14 Januari 2023
:15.10 WIB

Suhu
Kelembaban

Kecepatan Angin

:31,60 °C

65,9 %

10,48 m/s

No

10

11

12

91,7

91,6

90,5

90,2

91,2

90,2

90,3

90,3

93,0

93,2

92,9

92,8

91,5

91,6

88,3

94,3

94,7

90,7

95,3

95,0

89,0

90,4

90,2

92,1

92,5

91,6

88,0

95,1

94,2

89,4

92,4

90,3

95,3

90,2

90,3

92,5

92,6

91,9

91,9

96,9

95,8

89,8

90,3

89,4

95,4

88,2

94,5

92,5

92,9

91,6

91,9

95,1

96,0

88,0

96,9

94,9

95,6

94,5

94,3

90,5

90,2

911

91,2

95,2

90,5

90,6

96,6

94,7

95,8

96,0

90,1

90,1

91,0

90,1

87,8

88,9

90,0

95,2

96,4

91,3

95,3

95,5

90,4

90,1

91,6

90,0

91,3

95,4

95,3

91,2

90,3

92,4

94,7

95,5

90,5

90,9

© | 0| N ]| |0 | B |]WW DN

91,2

94,7

91,8

90,7

90,3

90,4

89,3

88,8

96,2

95,2

90,7

92,6

[EEN
o

91,0

93,5

91,4

90,4

90,2

90,3

89,0

88,5

95,0

87,9

90,2

90,6




FORMULIR BIS-1
PENCATATAN HASIL PEMERIKSAAN INTENSITAS KEBISINGAN

No. Sampling

Lokasi
Tanggal
Waktu

14

: Penggilingan Padi Martios

: 13 Januari 2023
:09.45 WIB

Suhu

Kelembaban

Kecepatan Angin

:31,2 °C
169 %

10,45 m/s

No

10

11

12

86,1

86,6

88,5

88,2

86,1

87,1

87,1

87,3

86,0

87,2

86,3

87,1

86,1

86,6

88,1

88,0

86,5

86,9

87,2

87,0

86,0

88,4

88,2

87,1

86,2

86,6

87,0

88,1

86,2

87,4

87,2

90,3

88,3

88,2

88,3

87,1

86,4

90,9

87,9

88,9

90,9

87,8

87,3

87,4

88,4

88,2

90,4

87,1

87,3

90,6

87,9

88,1

87,7

88,0

87,9

87,9

88,6

88,4

88,1

87,5

87,2

84,1

88,2

88,2

87,5

90,6

87,6

90,7

87,8

88,0

88,1

88,2

87,0

83,1

86,8

88,9

87,0

88,2

87,4

90,3

88,3

88,5

88,3

88,2

87,6

86,0

86,3

86,1

86,3

88,1

86,3

90,4

88,7

88,5

87,6

88,2

© [0 | N | OO0 | B~ W DN

86,2

86,3

86,8

86,7

87,3

88,1

90,7

85,7

88,2

88,2

88,9

87,6

[HEN
o

86,0

86,0

86,3

88,1

87,3

88,1

84,3

90,6

87,0

88,9

86,2

87,6




FORMULIR BIS-1
PENCATATAN HASIL PEMERIKSAAN INTENSITAS KEBISINGAN

No. Sampling : 4 Suhu :32°C
Lokasi : Penggilingan Padi Martios Kelembaban : 68,6 %
Tanggal : 13 Januari 2023 Kecepatan Angin  : 0,53 m/s
Waktu :15.25
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1,871,872 |878|874|872|878|879,879)|873|878]|875]| 87,3
2 | 873|879 |872|873|881|878|90,3|873|873|905|900 | 87,6
3/879|870(873|879 876|879 |876|876|876|874|870| 87,4
4 (878|885 |87,3|90,1|871|906 |90,8 |90,9 874 ]903|871]|875
51/881|871|881|874|90,2|873|874|871|875|871|872|871
6 |873|87,2|879|876|873|90,4|874 888 |871|90,7|876 | 87,0
7 |86,1|873|890|877|879|872|872 877|902 871|874 878
8 (892872901 |87,2|870|879|90,5|874|90,6 |87,2|875| 86,6
9 | 875|881 )|87,2|872|874|870 875|877 874 |873|873]|874
10 | 874|886 |876|873|875|870 871|872 875|879 |87,7|875




FORMULIR BIS-1
PENCATATAN HASIL PEMERIKSAAN INTENSITAS KEBISINGAN

No. Sampling  : 5 produksi Suhu : 319°C
Lokasi : Penggilingan Padi Sekrinaini Kelembaban 68,3 %
Tanggal : 14 Januari 2023 Kecepatan Angin  : 0,48m/s
Waktu : 08.40 WIB FIX

No | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

12

1913916910901 |91,0|90,3|91,1|90,4 915|906 | 91,6

90,9

91,2193,4|893|90,7|91,3|922|90,6|945|891|903|915

89,4

8951954 91,7931 |955|923|898|96,2| 933|953 90,7

89,5

89,4 190,8 | 89,6 | 954 | 96,7 |89,2|894 952|896 | 90,6 | 952

91,3

89,3 191,8|189,9|89,7|910|950(921 96,3 |895]|94,7 914

91,0

89,2951 89,7899 890|896 |955|91,4 916|951 91,7

89,7

90,0 | 94,3 | 95,7 |899|92,2|90,2|905|905| 953|901 | 95,6

90,5

89,5916 |905|96,4|953|902|893|90,1|942]|910| 96,0

90,4

© [0 | N | OO0 | B~ W DN

91,2191,7|90,1| 89,7903 | 904|893 |90,7|906 | 90,4 | 90,3

90,6

[HEN
o

91,2 89,7 894|894 902|903 | 90,1 | 90,7 | 897|893 | 90,2

90,3




FORMULIR BIS-1
PENCATATAN HASIL PEMERIKSAAN INTENSITAS KEBISINGAN

No. Sampling

Lokasi
Tanggal
Waktu

:5

: Penggilingan Padi Sekrinaini

: 14 Januari 2023

:14.30 WIB FIX 26 80 14

Suhu

Kelembaban

Kecepatan Angin

:33,6 °C
65,8 %

10,62 m/s

No

10

11

12

90,1

90,5

91,7

90,8

90,6

90,1

91,4

89,3

91,2

89,5

91,8

89,6

91,2

89,6

90,3

94,0

89,6

951

92,4

95,3

89,2

89,5

89,7

91,8

91,1

95,6

90,7

96,1

90,7

95,2

96,4

89,5

95,5

95,6

90,8

91,4

90,0

93,2

96,6

93,4

96,1

95,2

95,4

931

89,1

93,8

90,3

93,5

90,3

90,8

90,9

95,7

95,0

89,0

89,7

95,1

93,4

96,7

89,7

94,7

91,2

89,8

95,7

90,9

95,0

89,6

92,5

89,1

90,7

90,7

89,7

90,7

90,0

89,3

93,1

95,9

90,2

90,6

96,5

90,1

89,5

95,5

95,4

91,8

90,5

92,5

89,5

90,4

94,3

96,2

92,3

89,3

91,6

90,4

90,9

90,8

© [0 | N | OO0 | B~ W DN

91,2

90,7

95,5

89,7

95,3

89,4

911

89,3

89,6

89,4

89,6

90,1

[HEN
o

90,2

89,7

90,7

93,6

90,2

90,3

89,1

90,7

89,7

89,3

90,6

90,1




FORMULIR BIS-1
PENCATATAN HASIL PEMERIKSAAN INTENSITAS KEBISINGAN

No. Sampling :6 Suhu :31,8°C
Lokasi : Penggilingan Padi Sekrinaini Kelembaban :68,1 %
Tanggal : 14 Januari 2023 Kecepatan Angin  : 0,48m/s
Waktu :08.55 WIB
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1| 871 87,3| 90,2| 87,4| 879| 87,0 87,4| 869 86,4 86,5 87,1| 86,7
2 | 87,0| 86,3| 90,1| 86,1| 86,4| 87,4 90,3| 86,8| 90,5| 86,5| 86,2| 87,4
3 | 87,8 87,8| 86,9| 90,8| 89,0/ 90,3| 90,5| 86,3| 87,2| 87,5| 86,3| 87,1
4 | 87,8| 859| 88,6 90,8| 86,3| 88,2 86,1| 86,4| 89,5| 86,7 87,3| 87,1
51| 90,0| 86,7| 86,3| 90,5| 88,2 90,4| 90,7| 86,7| 88,7| 90,2| 86,9| 86,4
6 | 87,4| 90,0/ 89,4| 87,6| 86,4| 885| 90,2| 86,3| 87,1| 87,5| 86,1| 87,3
7 | 87,0| 886| 90,1| 90,2| 89,5| 88,7| 86,6| 86,2| 90,6 90,3| 90,4| 87,6
8 | 88,3| 90,0| 86,2| 89,5| 86,1| 88,9| 90,1| 86,5| 90,4| 86,6 90,8| 86,7
9 | 87,4| 86,6| 86,4| 86,0/ 88,8| 86,7 86,5| 86,1 87,3| 90,1| 90,0| 86,5
10 | 87,6| 86,7| 86,3| 86,2| 86,1| 86,5| 86,4| 86,1| 87,2| 86,9| 86,7| 87,2




FORMULIR BIS-1

PENCATATAN HASIL PEMERIKSAAN INTENSITAS KEBISINGAN

No. Sampling :6 Suhu :33,5°C
Lokasi : Penggilingan Padi Sekrinaini Kelembaban 66,1 %
Tanggal : 14 Januari 2023 Kecepatan Angin  : 0,64 m/s
Waktu :14.45 WIB
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1] 901 89,2 89,4| 90,6| 89,2 90,1| 90,1| 89,2| 90,3| 90,5| 90,4| 90,0
2 | 89,6/ 881| 90,1| 88,9| 90,6| 90,3| 88,4| 90,1| 90,2| 90,3| 89,1| 88,0
3 ]899 90,2 90,4| 88,2 90,4| 90,1| 90,0/ 90,3| 90,1| 90,4| 89,1| 88,1
4 | 90,3| 89,9| 90,2| 89,1| 90,1| 90,4| 90,5| 90,4| 90,3| 90,1| 90,3| 90,3
51 902| 90,4| 90,3| 90,1| 90,3| 90,4| 90,2| 90,5/ 90,2| 90,2| 90,1| 90,1
6 | 90,6/ 90,5/ 89,1| 90,7| 90,5| 90,3| 90,1| 90,7| 90,2| 90,6| 90,2| 90,2
7 | 90,1| 90,2| 90,9| 90,5| 90,8| 90,1| 90,9| 88,9| 90,4| 90,4| 90,4| 90,4
8 | 90,3| 90,7| 89,6 90,6| 89,9| 90,2| 90,3| 88,4| 90,3| 90,8 90,2| 88,6
9 | 90,1| 88,1| 90,7| 88,3| 90,5 | 90,3| 90,2| 90,8 88,5| 88,7| 90,3| 90,5
10 | 89,0| 89,9| 90,2| 90,5| 89,3| 90,4| 90,1| 90,4| 90,6| 88,1| 88,0/ 90,7




LAMPIRAN 4

FORMULIR BIS-2

TABEL DISTRIBUSI KUMULATIF PEMERIKSAAN

No. titik sampling

TINGKAT KEBISINGAN
01

Lokasi Penggilingan Padi Usaha Tani
Tanggal 13 Januari 2023
Waktu 08.50 WIB
% ) %
KISARAN Y SAMPEL TOTAL KUMULATIF | KUMULATIF
(dBA) SAMPEL SAMPEL TOTAL
SAMPEL
> 100
95-99.9
90 - 94.9 42 35 42 35
85-89.9 78 65 120 100
80 - 84.9
75-79.9
70 -74.9
65— 69.9
Keterangan :
Jumlah sampel =120

% total sampel

> kumulatif sampel

% kumulatif total sampel =

jumlah sampel pada tiap kisaran
120

X 100 %

= Penjumlahan sampel pada tiap kisaran

jumlah kumulatif sampel

50 X 100 %




FORMULIR BIS-2

TABEL DISTRIBUSI KUMULATIF PEMERIKSAAN
TINGKAT KEBISINGAN
1
: Penggilingan Padi Usaha Tani

No. Sampling
Lokasi
Tanggal
Waktu

: 13 Januari 2023

: 14.40 WIB

KISARAN
(dBA)

Y SAMPEL

%
TOTAL
SAMPEL

2
KUMULATIF
SAMPEL

%
KUMULATIF
TOTAL
SAMPEL

>100

95-99.9

90-94.9

68

56,7

68

5,7

85-89.9

52

43,3

120

100

80-84.9

75-79.9

70-74.9

65-69.9

Keterangan :
Jumlah sampel

% total sampel

> kumulatif sampel

120

jumlah sampel pada tiap kisaran

X 100 %

% kumulatif total sampel

120

jumlah kumulatif sampel

= Penjumlahan sampel pada tiap kisaran

X 100 %

120




FORMULIR BIS-2

TABEL DISTRIBUSI KUMULATIF PEMERIKSAAN
TINGKAT KEBISINGAN

No. titik sampling

12

Lokasi Penggilingan Padi Usaha Tani
Tanggal 13 Januari 2023
Waktu 09.05 WIB
% ) %
KISARAN Y SAMPEL TOTAL KUMULATIF | KUMULATIF
(dBA) SAMPEL SAMPEL TOTAL
SAMPEL
> 100
95-99.9
90 -94.9 16 13,3 16 13,3
85-89.9 104 86,7 120 100
80 - 84.9
75-79.9
70-74.9
65— 69.9
Keterangan :
Jumlah sampel =120

% total sampel

> kumulatif sampel

% kumulatif total sampel

jumlah sampel pada tiap kisaran

X 100 %

120

jumlah kumulatif sampel

= Penjumlahan sampel pada tiap kisaran

X 100 %

120




FORMULIR BIS-2

TABEL DISTRIBUSI KUMULATIF PEMERIKSAAN
TINGKAT KEBISINGAN

No. Sampling
Lokasi
Tanggal
Waktu

P2
: Penggilingan Padi Usaha Tani

: 13 Januari 2023

: 1455 WIB

KISARAN
(dBA)

> SAMPEL

%
TOTAL
SAMPEL

2
KUMULATIF

SAMPEL

%
KUMULATIF
TOTAL
SAMPEL

> 100

95-99.9

90-94.9

6,7

6,7

85-89.9

112

93,3

120

100

80-84.9

75-79.9

70-74.9

65-69.9

Keterangan :
Jumlah sampel

% total sampel

> kumulatif sampel

=120

jumlah sampel pada tiap kisaran

X 100 %

% kumulatif total sampel

120

jumlah kumulatif sampel

= Penjumlahan sampel pada tiap kisaran

X 100 %

120




FORMULIR BIS-2

TABEL DISTRIBUSI KUMULATIF PEMERIKSAAN
TINGKAT KEBISINGAN

No. Sampling
Lokasi
Tanggal
Waktu

03
: Penggilingan Padi Martios

: 13 Januari 2023

:09.30 WIB

KISARAN
(dBA)

Y SAMPEL

%
TOTAL
SAMPEL

2
KUMULATIF
SAMPEL

%
KUMULATIF
TOTAL
SAMPEL

> 100

95-99.9

15

12,5

15

12,5

90-94.9

83

69,1

98

81,6

85-89.9

22

18,3

120

100

80-84.9

75-79.9

70-74.9

65 —-69.9

Keterangan :
Jumlah sampel

% total sampel

> kumulatif sampel

=120

jumlah sampel pada tiap kisaran

X 100 %

% kumulatif total sampel

120

jumlah kumulatif sampel

= Penjumlahan sampel pada tiap kisaran

X100 %

120




FORMULIR BIS-2

TABEL DISTRIBUSI KUMULATIF PEMERIKSAAN
TINGKAT KEBISINGAN

No. Sampling
Lokasi
Tanggal
Waktu

03
: Penggilingan Padi Martios

: 13 Januari 2023

:15.10 WIB

KISARAN
(dBA)

Y SAMPEL

%
TOTAL
SAMPEL

2
KUMULATIF
SAMPEL

%
KUMULATIF
TOTAL
SAMPEL

> 100

95-99.9

21

17,5

21

17,5

90-94.9

67

55,8

88

73,3

85-89.9

32

26,6

120

100

80-84.9

75-79.9

70-74.9

65 —-69.9

Keterangan :
Jumlah sampel

% total sampel

> kumulatif sampel

=120

jumlah sampel pada tiap kisaran

X 100 %

% kumulatif total sampel

120

jumlah kumulatif sampel

= Penjumlahan sampel pada tiap kisaran

X100 %

120




FORMULIR BIS-2
TABEL DISTRIBUSI KUMULATIF PEMERIKSAAN
TINGKAT KEBISINGAN

No. Sampling
Lokasi
Tanggal
Waktu

4
: Penggilingan Padi Martios
: 13 Januari 2023
:09.45 WIB

KISARAN
(dBA)

Y SAMPEL

%
TOTAL
SAMPEL

2
KUMULATIF
SAMPEL

%
KUMULATIF
TOTAL
SAMPEL

> 100

95-99.9

90-94.9

11

9,2

11

9,2

85-89.9

109

90,8

120

100

80-84.9

75-79.9

70-74.9

65 —-69.9

Keterangan :

Jumlah sampel =120

jumlah sampel pada tiap kisaran

- X 100 %

% total sampel =

> kumulatif sampel = Penjumlahan sampel pada tiap kisaran

jumlah kumulatif sampel

% kumulatif total sampel = 20 X 100 %




FORMULIR BIS-2
TABEL DISTRIBUSI KUMULATIF PEMERIKSAAN
TINGKAT KEBISINGAN

No. Sampling
Lokasi
Tanggal
Waktu

4
: Penggilingan Padi Martios
: 13 Januari 2023
: 15.25 WIB

KISARAN
(dBA)

Y SAMPEL

%
TOTAL
SAMPEL

2
KUMULATIF
SAMPEL

%
KUMULATIF
TOTAL
SAMPEL

> 100

95-99.9

90-94.9

15

12,5

15

12,5

85-89.9

105

87,5

120

100

80-84.9

75-79.9

70-74.9

65 —-69.9

Keterangan :

Jumlah sampel =120

jumlah sampel pada tiap kisaran

- X 100 %

% total sampel =

> kumulatif sampel = Penjumlahan sampel pada tiap kisaran

jumlah kumulatif sampel

% kumulatif total sampel = 20 X 100 %




FORMULIR BIS-2

TABEL DISTRIBUSI KUMULATIF PEMERIKSAAN
TINGKAT KEBISINGAN

No. Sampling
Lokasi
Tanggal
Waktu

5
: Penggilingan Padi Sekrinaini
: 14 Januari 2023
: 08.40 WIB

KISARAN
(dBA)

Y SAMPEL

%
TOTAL
SAMPEL

2
KUMULATIF
SAMPEL

%
KUMULATIF
TOTAL
SAMPEL

> 100

95-99.9

17

14,1

17

141

90-94.9

72

60

89

74,1

85-89.9

31

25,8

120

100

80-84.9

75-79.9

70-74.9

65 —-69.9

Keterangan :

Jumlah sampel =120

jumlah sampel pada tiap kisaran

- X 100 %

% total sampel =

> kumulatif sampel = Penjumlahan sampel pada tiap kisaran

jumlah kumulatif sampel

% kumulatif total sampel = 20 X 100 %




FORMULIR BIS-2

TABEL DISTRIBUSI KUMULATIF PEMERIKSAAN
TINGKAT KEBISINGAN

No. Sampling
Lokasi
Tanggal
Waktu

:5

: Penggilingan Padi Sekrinaini

: 14 Januari 2023

:14.30 WIB

KISARAN
(dBA)

Y SAMPEL

%
TOTAL
SAMPEL

2
KUMULATIF
SAMPEL

%
KUMULATIF
TOTAL
SAMPEL

> 100

95-99.9

90-94.9

26

21,6

26

21,6

85-89.9

80

66,7

106

88,3

80-84.9

14

11,7

120

100

75-79.9

70-74.9

65 —-69.9

Keterangan :
Jumlah sampel

% total sampel

> kumulatif sampel

=120

jumlah sampel pada tiap kisaran

X 100 %

% kumulatif total sampel

120

jumlah kumulatif sampel

= Penjumlahan sampel pada tiap kisaran

X100 %

120




FORMULIR BIS-2
TABEL DISTRIBUSI KUMULATIF PEMERIKSAAN
TINGKAT KEBISINGAN

No. Sampling
Lokasi
Tanggal
Waktu

.6
: Penggilingan Padi Sekrinaini
: 14 Januari 2023
: 08.55 WIB

KISARAN
(dBA)

Y SAMPEL

%
TOTAL
SAMPEL

2
KUMULATIF
SAMPEL

%
KUMULATIF
TOTAL
SAMPEL

> 100

95-99.9

90-94.9

26

21,6

26

21,6

85-89.9

94

78,3

120

100

80-84.9

75-79.9

70-74.9

65 —-69.9

Keterangan :

Jumlah sampel =120

jumlah sampel pada tiap kisaran

- X 100 %

% total sampel =

> kumulatif sampel = Penjumlahan sampel pada tiap kisaran

jumlah kumulatif sampel

% kumulatif total sampel = 20 X 100 %




FORMULIR BIS-2
TABEL DISTRIBUSI KUMULATIF PEMERIKSAAN
TINGKAT KEBISINGAN

No. Sampling
Lokasi
Tanggal
Waktu

.6
: Penggilingan Padi Sekrinaini
: 14 Januari 2023
: 1445 WIB

KISARAN
(dBA)

Y SAMPEL

%
TOTAL
SAMPEL

2
KUMULATIF
SAMPEL

%
KUMULATIF
TOTAL
SAMPEL

> 100

95-99.9

90-94.9

81

67,5

81

67,5

85-89.9

39

32,5

120

100

80-84.9

75-79.9

70-74.9

65 —-69.9

Keterangan :

Jumlah sampel =120

jumlah sampel pada tiap kisaran

- X 100 %

% total sampel =

> kumulatif sampel = Penjumlahan sampel pada tiap kisaran

jumlah kumulatif sampel

% kumulatif total sampel = 20 X 100 %




HASIL PEMERIKSAAN INTENSITAS KEBISINGAN

1. Nilai Leq untuk titik sampling pada pagi hari

a. Titik sampling 1 (Penggilingan Padi Usaha Tani) : Bagian produksi
Leq 1 =10 Log 1— 10 Log 120+ 10 Log ( Log ( Fi x 10"'/1°)
=10 Log 1— 10 Log 120+ 10 Log (42 x 1092,45/10)
=0-20,79 + 10 Log (42 x 10°**)
=-20,79 + 108,68
= 87,89
Leq2 =10 Log 1 — 10 Log 120+ 10 Log ( Log ( Fi x 10-/1°)
=10 Log 1 — 10 Log 120+ 10 Log ( 78 x 10%7/10)
=0-20,79+ 10 Log ( 78 x 10°™)
=-20,79+ 106.37
=85,8

Legql+Leq?2
Total = ZLa-Teas

2
87,89 +85,8

2
173,69

2
= 86,84

b. Titik sampling 2 (Penggilingan Padi Usaha Tani) : Bagian pengumpulan
beras

Leq 1l =10 Log 1 - 10 Log 120 + 10 Log ( Log ( Fi x 10-/%)
=10 Log 1— 10 Log 120+ 10 Log ( 16 x 1092,45/10)
=0-20,79 + 10 Log ( 16 x 10%**°)
=-20,79 + 100,23
=79,44

Leq 2 =10 Log 1— 10 Log 120+ 10 Log ( Log ( Fi x 10-/1°)
=10 Log 1—10 Log 225+ 10 Log ( 104 x 10°4/1)
=0-20,79+ 10 Log ( 104 x 10**)
=-20,79 + 107,62
= 83,13




Leql+Leq?2
Total = Leqir.eqs

2
79,44 +83,13

2
166,27

2
= 83,13
c. Titik sampling 3 (Penggilingan Padi Martios) : Bagian produksi

Legl =10 Log 1 — 10 Log 120+ 10 Log ( Log ( Fi x 10-/%%)
=10 Log 1—10 Log 120+ 10 Log ( 15 x 1097,45/10)
=0-20.79 + 10 Log ( 15 x 10°7*)
=-20,79 + 109,21
= 88,42

Leq 2 =10 Log 1 - 10 Log 120+ 10 Log ( Log ( Fi x 10"'/1°)
=10 Log 1—10 Log 120+ 10 Log ( 83 x 1092,45/10)
=0-20,79 + 10 Log ( 83 x 10%*®)
=-20,79 + 111,65
=90,85

Leq 3 =10 Log 1 — 10 Log 120+ 10 Log ( Log ( Fi x 10-/%%)
=10 Log 1—10 Log 120+ 10 Log ( 22 x 1087,45/10)
=0- 20,79+ 10 Log (22 x 10>™)
=-20,79 + 100,87

= 80,08
Leql+Leg2+Leq3

Total = q 3q q
_ 88,42 490,85 +80,08
- 3
25935
T3
= 86,45

d. Titik sampling 4 (Penggilingan Padi Martios) : Bagian pengumpulan
beras

Leql =10 Log 1— 10 Log 120+ 10 Log ( Log ( Fi x 10'/19)
=10 Log 1—10 Log 120+ 10 Log ( 11 x 1092,45/10)
=0-20,79 + 10 Log ( 11 x 10%**)



=-20,79 + 102,86
= 82,07

Leq 2 =10 Log 1— 10 Log 120+ 10 Log ( Log ( Fi x 108/1°)
=10 Log 1 — 10 Log 120+ 10 Log (109 x 10874510
=0-20,79+ 10 Log ( 109 x 10°™)
=-20,79+ 107,82

=87,03
Total _ Leql;—Lqu
_ 82,07 +87,03
2
_ 1691
2
= 84,55
e. Titik sampling 5 (Penggilingan Padi Sekrinaini) : Bagian produksi
Leq 1l =10 Log 1 - 10 Log 120 + 10 Log ( Log ( Fi x 10-/%)
=10 Log 1—10 Log 120+ 10 Log ( 17 x 10°"4°/*7)
=0-20,79 +10 Log ( 17 x 10°™)
=-20,79 + 110,23
= 88,96
Leq 2 =10 Log 1 — 10 Log 120+ 10 Log ( Log ( Fi x 10-/19)
=10 Log 1 - 10 Log 120+ 10 Log ( 72 x 10°2°/%7)
=0-20,79+ 10 Log (72 x 10%*%)
=-20,79 + 109,75
=90,23
Leq 3 =10 Log 1— 10 Log 120+ 10 Log ( Log ( Fi x 10-/%%)
=10 Log 1— 10 Log 120+ 10 Log ( 31 x 1087,45/10)
=0- 20,79+ 10 Log (31 x 10>™)
=-20,79+ 102,36
= 81,57
Total _ Leql+Leq2+Leq3

3
_ 88,96 + 90,23 +81,57
- 3




260,95

3
= 87,08

f. Titik sampling 6 (Penggilingan Padi Sekrinaini) : Bagian pengumpulan
beras

Legl =10 Log 1— 10 Log 120+ 10 Log ( Log ( Fi x 108/1°)
=10 Log 1 — 10 Log 120+ 10 Log ( 26 x 10%24°/10)
=0-20,79+ 10 Log (26 x 10%**)
=-20,79 + 106,59
= 85,8

Leq 2 =10 Log 1 — 10 Log 120+ 10 Log ( Log ( Fi x 10-/1%)
=10 Log 1 — 10 Log 120+ 10 Log (94 x 10%74°/10)
=0- 20,79+ 10 Log ( 94 x 10>™)
=-20,79+ 107,18
= 86,39

Leql+Leq?2
Total = Leqir.eqe

2
89,44 + 90,23

2
172,19

2
= 86,09



LAMPIRAN 5

LOKASI PENGAMBILAN TITIK SAMPLING PADA INDUSTRI
PENGGILINGAN PADI DI NAGARI SUNGAI TUNU KECAMATAN
RANAH PESISIR KABUPATEN PESISIR SELATAN TAHUN 2023

1. Penggilingan Padi Usaha Tani

Keterangan :
- = Tempat meletakkan beras yang sudah jadi

- = Mesin Polisher

= Mesin pecah kulit
= Titik pengambilan sampel



2. Penggilingan Padi Eko

Keterangan :
- = Tempat meletakkan beras yang sudah jadi

- = Mesin Polisher

= Mesin pecah kulit
= Titik pengambilan sampel



3. Penggilingan Padi Martios

Keterangan :
- = Tempat meletakkan beras yang sudah jadi

- = Mesin Polisher

= Mesin pecah kulit
= Titik pengambilan sampel



LAMPIRAN 6
TERMOHYGROMETER

Tipe : DIGITAL , Dual Display, Maximum-Minimum
Merek : ALLA FRANCE

Range :-50 + 70 oC ; -58 + 158 oF 20-99% RH
Resolution :0.1/1% RH

Thermometer funcation : Max / min — In/ out

Hygrometer funcation : Indoor

A. Kegunaan Alat

Untuk mengukur suhu dan kelembaban udara indor dan outdor.
B. Prosedur kerja
Persiapkan alat, periksa kondisi alat masih bagus atau tidak
Hidupkan alat dengan memasang baterai pada alat
Bawa alat ke titik sampling
Rentangkan kabel pengukur suhu dan kelembaban menjauhi monitor
Tekan tombol max dan lihat angka yang muncul pada monitor
Cacat angka yang muncul untuk suhu dan kelembababan max
Tekan tombol min dan lihat angka yang muncul pada monitor
Cacat angka yang muncul untuk suhu dan kelembaban min
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Matikan alat dengan melepaskan baterai pada alat.



LAMPIRAN 7

ANEMOMETER

A. Kegunaan Alat
Untuk mengukur kecepatan angin.
B. Prosedur Kerja
1. Persiapan alat
2. Cek kondisi alat apakah masih bangus atau tidak
3. Bawa alat ke titik sampling, arahkan rotor pada alat berlawanan arah
angin
Letakkan alat dengan ketinggian 1,2-1,5 meter
Hidupkan alat dengan menggeser tombol power
Catat hasil pengukuran kecepatan angin pada monitor

N oo g &

Matikan alat dengan menggeser lagi tombol power



LAMPIRAN 8
DOKUMENTASI

Pengukuran di Penggilingan Padi Usaha Tani




Pengukuran di Penggilingan Padi Martios




Pengukuran di Penggilingan Padi
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LAMPIRAN 9

Master Tabel
Kuesioner Keluhan Pada Pekerja Penggilingan Padi Di Nagari Sungai Tunu
Kecamatan Ranah Pesisir Kabipaten Pesisir Selatan Tahun 2023

No | Nama |Umur | Masa | P1 | P2 |P3|P4|P5|P6|P7|P8|P9|P10| P11 | P12 | P13 | P14 | Jumlah | Keluhan
Kerja Pekerja
1. | Darmison 47 20 ojoj1}j1(11|1)]1]1 1 1 1 1 1 12 1
2. | Budiman 49 18 00|01 1 (10|11 1 1 1 1 1 10 1
3. | Indra 39 15 00|00 ]0O|1]|1 1)1 1 1 1 1 1 1 10 1
4. | Mulyadi 52 22 1701 (1)1]j0]0]1]1 1 1 1 1 0 10 1
5. | Daryono 46 16 oj1;0}1(011)0]0]1 1 0 0 0 0 5 0
6. | Yanto 47 15 ojojoj1(0|1|1]0]0O0 1 0 1 0 1 6 0
7. | Yofrinal 44 18 17111110 ]1]1 1 1 0 1 1 12 1
8. | Bahri 51 21 11111 111 111 1 1 1 1 1 1 14 1
9. | Sufrianto 49 24 170111 1)1 1)1 1 1 1 1 1 1 13 1
10. | Darman 51 20 17101021212 ]1]0 0 0 0 1 1 8 0
11. | M. Darun 57 18 171101 ]j0]0}1]O0 0 1 1 1 1 10 1
12. | Bujang 50 23 11|11 111 111 1 1 1 1 1 1 14 1
13. | Mardan 50 25 17101 )0]0]|0]1]1 1 1 1 1 1 9 0
14. | Surya 45 20 1701 |1)0]1 1)1 1 1 1 1 1 1 12 1
15. | Tarmizi 46 21 110101 11001 1 1 1 1 1 0 9 0
16. | Mali 42 20 ojojoj1rj1jo011|0(1]0 0 0 0 0 0
Keterangan :
P1-13 = Pertanyaan 1-13 Angkal=Ya Angka 0 = Tidak



LAMPIRAN 10 OUTPUT SPSS

Frequencies

Statistics
Jumlah keluhan pekerja
N Valid 16 16
Missing 0 0
Mean 9.88 .62
Frequency Table
Jumlah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 1 6.2 6.2 6.2
5 1 6.2 6.2 12.5
6 1 6.2 6.2 18.8
8 1 6.2 6.2 25.0
9 2 12.5 12.5 37.5
10 4 25.0 25.0 62.5
12 3 18.8 18.8 81.2
13 1 6.2 6.2 87.5
14 2 12.5 12.5 100.0
Total 16 100.0 100.0
keluhan pekerja
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Rendah 6 37.5 37.5 37.5
Tinggi 10 62.5 62.5 100.0
Total 16 100.0 100.0






















